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MOTTO 

 

“Mereka di antara kalian yang terakhir akan segera menjadi yang pertama. Dan 

mereka yang terinjak akan bangkit.” 

(Thomas Shelby) 

 

 

 

“Maka sekarang, sebentar lagi aku akan menempuh jalan segala yang fana.  

Sebab itu insaflah dengan segenap hatimu dan segenap jiwamu, bahwa satupun 

dari segala yang baik yang telah dijanjikan kepadamu oleh Tuhan Allahmu, tidak 

ada yang tidak dipenuhi. Semuanya telah digenapi bagimu.” 

(Yosua 23: 14) 

 

 

 

“Mereka yang menyukai praktek tanpa teori bagaikan pelaut yang menjalankan 

kapal tanpa kompas dan kemudi.  

Dia tidak pernah tau dimana akan terdampar.” 

(Leonardo da Vinci)  
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INTISARI 

PEMERINTAH DESA BANTALA DALAM MENJALANKAN RENCANA 

PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA 

 

Rencana pembangunan desa merupakan langkah awal dalam menyusun 

strategi dalam meningkatkan kemajuan desa. Rencana pembangunan desa, disusun 

melalui musrenbangdes yang difasilitasi oleh pemerintah desa, dengan melibatkan 

seluruh perwakilan dari elemen masyarakat, serta lembaga-lembaga yang terdapat 

di desa. Hasil musrenbangdes kemudian dimuat kedalam dokumen RPJM Desa 

yang kemudian dijabarkan kedalam RKP Desa, dan APB Desa untuk rencana kerja 

serta anggaran pemerintah desa dalam satu periode atau satu tahun. Namun, dalam 

pengimplementasiannya masih belum berjalan dengan baik, hal ini dikarenakan 

adanya faktor penghambat. 

Fokus penelitian ini mengkaji tentang Pemerintah Desa Bantala dalam 

menjalankan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif  dengan pendekatan deskriptif. Teknik 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi. 

Proses analisis data diawali dengan pengumpulan informasi, dilanjutkan dengan 

mengkaji data secara sistematis,  dan mereduksi data untuk menarik kesimpulan 

yang kemudian disajikan dalam bentuk teks narasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; Pertama, tahapan penyusunan 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa), dilaksanakan 

dengan beberapa tahapan mulai dari penyusunan RPJM Desa sampai APB Desa. 

Kedua, Pemerintah Desa Bantala mendorong partisipasi masyarakt dengan berbagai 

upaya dan pendekatan. Ketiga, pengimplementasian RPJM Desa masih berpacu 

pada RPJM Desa yang lama. Keempat, terdapat faktor penghambat dan pendukung 

dalam pengimplementasian perencanaan pembangunan. 

 

 

Kata kunci; Pemerintah Desa , RPJM Desa, Ekonomi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia, kemiskinan secara dominan masih terjadi di wilayah 

pedesaan. Fenomena ini mencerminkan suatu paradoks, mengingat desa-desa 

justru memiliki kekayaan sumber daya alam yang relatif melimpah. Namun 

demikian, potensi tersebut belum mampu diolah dan dimanfaatkan secara 

optimal untuk mendukung pembangunan ekonomi lokal maupun peningkatan 

kesejahteraan masyarakat desa. Pada dasarnya, desa sesungguhnya memiliki 

berbagai potensi sumber daya yang dapat diandalkan, baik sumber daya fisik, 

manusia dan juga budaya (Jauhariah, dkk 2023). 

Desa Bantala merupakan suatu desa yang terletak di Kecamatan 

Lewolema, Kabupaten Flores Timur, Provinsi NTT, dengan populasi sebanyak 

1.625 jiwa yang terdiri dari, 823 laki-laki dan 802 perempuan dan luas wilayah 

sebesar 521 hektar. Wilayah desa terbagi dalam 105 hektar hutan, 205 hektar 

lahan pertanian, 169 hektar perkebunan, dan 42 hektar area pemukiman. Desa 

Bantala juga merupakan desa wisata dengan ragam ritus budaya yang memiliki 

peninggalan-peninggalan bersejarah yang menjadi daya tarik tersendiri, 

https://jadesta.kemenparekraf.go.id/desa/bantala (diakses 1 November 2024). 

Selain itu, berdasarkan data dari Indeks Desa Membangun (IDM), 

https://ntt.jadesta.com/desa/bantala (diakses 1 November). Menunjukan bahwa 

Desa Bantala telah mengalami perkembangan yang positif sejak empat tahun 

terakhir. Pada tahun 2021, desa ini berada dalam status sebagai desa 

https://jadesta.kemenparekraf.go.id/desa/bantala
https://ntt.jadesta.com/desa/bantala
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berkembang, dan saat ini (tahun 2024) telah menjadi desa dengan status 

mandiri. Melalui Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal 

dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2016 tentang Indeks Desa Membangun, 

status IDM diberikan atas penilaian capaian keberhasilan suatu desa 

berdasarkan sejumlah indeks ketahanan, salah satunya adalah Indeks 

Ketahanan Ekonomi (IKE) (Madjid, 2020).  

Data tahun 2024 https://ntt.jadesta.com/desa/bantala (diakses 1 

November), menunjukan bahwa nilai IKE desa ini mencapai 0,83 atau 26,7% 

yang mengindikasikan perlunya peningkatan dalam aspek ekonomi agar dapat 

mencapai nilai yang lebih optimal. Nilai IKE yang rendah tersebut 

menunjukkan adanya faktor penghambat yang mempengaruhi kinerja ekonomi 

desa. Padahal pencapaian serta potensi yang dimiliki Desa Bantala ini 

seharusnya dapat memaksimalkan nilai IKE serta meningkatkan potensi yang 

dimiliki Desa Bantala.  

Oleh sebab itu, peneliti terdorong untuk menganalisis kesesuaian 

strategi perencanaan pembangunan desa, dengan ketentuan dalam Pasal 115 

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, ditegaskan bahwa 

perencanaan pembangunan desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 114 

menjadi acuan utama bagi pemerintah desa dalam menyusun dokumen 

perencanaan, yang meliputi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa 

(RPJM Desa), Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa), dan juga usulan 

RKP Desa. 

https://ntt.jadesta.com/desa/bantala
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Lebih lanjut, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 

tentang Pedoman Pembangunan Desa menjelaskan bahwa perencanaan 

pembangunan desa merupakan suatu proses bertahap yang diselenggarakan 

oleh Pemerintah Desa, dengan melibatkan berbagai unsur, termasuk Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD), serta seluruh elemen masyarakat desa 

(Wulandari, 2017 :56). Berdasarkan uraian tersebut di atas maka peneliti 

berfokus menganalisi Pemerintah Desa Bantala dalam menjalankan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa, tanpa menilai dampak atau hasil 

implementasi dari perencanaan pembangunan tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan 

masalahnya adalah: Bagaimana pemerintah desa dalam menjalankan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa), di Desa Bantala 

Kecamatan Lewolema, Kabupaten Flores Timur, Provinsi Nusa Tenggara 

Timur? 

C. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian menjadi perhatian utama peneliti bersam dengan 

batas-batasannya. Penelitian ini berupaya untuk memusatkan perhatian pada 

aspek-aspek spesifik yang menjadi objek investigasi, yaitu; 

1. Pemerintah desa dalam menyusun Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Desa (RPJM Desa) 

2. Pemerintah desa dalam mendorong partisipasi masyarakat dalam 

perencanaan pembangunan 
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3. Pemerintah desa dalam mengimplementasikan dokumen Rencana 

Pembangunan Jangka Menegah Desa (RPJM Desa) 

4. Pemerintah desa dalam melihat faktor pendukung dan penghambat 

implementasi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM 

Desa). 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Menggambarkan pemerintah desa dalam menyusun Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) 

2. Menggambarkan pemerintah desa dalam mendorong partisipasi 

masyarakat dalam perencanaan pembangunan 

3. Menggambarkan pemerintah desa dalam mengimplementasikan dokumen 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) 

4. Menggambarkan pemerintah desa dalam melihat faktor pendukung dan 

penghambat implementasi dokumen Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Desa (RPJM Desa). 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Manfaat penelitian ini untuk mengetahui Pemerintah desa dalam 

menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa 

2. Manfaat penelitian ini untuk mengetahui pemerintah desa dalam 

mendorong partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan 
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3. Manfaat penelitian ini untuk mengetahui pemerintah desa dalam 

mengimplementasikan dokumen Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Desa (RPJM Desa) 

4. Manfaat penelitian ini untuk mengetahui pemerintah desa dalam melihat 

faktor pendukung dan penghambat implementasi dokumen Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa). 

5. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

keilmuan pada kajian pemerintahan mengenai pemerintah desa dalam 

menjalankan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa di Desa 

Bantala. 

6. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi 

Pemerintah Desa Bantala dalam menjalankan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Desa. 

F. Literature Review 

Sebelum melakukan penelitian terkait “Pemerintah Desa Bantala 

Dalam Menjalankan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM 

Desa),” peneliti terlebih dahulu melakukan tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka 

yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan mengkaji penelitian terdahulu yang 

sejenis atau terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Sebagai berikut adalah; 
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Tabel 1.1 Peneliti Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Tujuan Penelitian Keterangan 

1. (Khadijah et 

al., 2023). 

Kesesuaian Proses 

Perencanaan 

Partisipatif 

Terhadap Terhadap 

Rencana 

Pembangunan 

Desa di Kalurahan 

Triharjo, 

Kabupaten Kulon 

Progo. 

Mengetahui 

kesesuaian proses 

penyusunan RPJM 

Desa terhadap 

pedoman 

perencanaan dan 

konsep 

perencanaan 

partisipatif. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

campuran (mix 

methods) yang 

merupakan 

perpaduan dari 

penelitian 

kualitatif dan 

kuantitatif 

berdasarkan 

teknik analisis 

yang digunakan. 

2. (Sahara & 

Sholihah, 

2024). 

Analisis 

Perencanaan 

Strategis dalam 

Musyawarah 

Perencanaan 

Pembangunan 

Desa 

Musrenbangdes di 

Desa Karduluk, 

Kecamatan Pragan 

Kabupaten 

Sumenep. 

Menganalisis 

bagaimana 

perencanaan 

strategis 

terintegrasi dalam 

Musrenbangdes 

denan 

menggunakan teori 

perencanaan 

strategisi John M. 

Bryson. 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

deskriptif 

kualitatif. 

3 (Mahmud, 

2022). 

Implementasi 

Regulasi 

Pembangunan  

Desa: Studi Kasus 

Mengetahui 

bagaimana 

implementasi dua 

regulasi yang 

Penelitian ini 

dilakukan 

dengan 

Pendekatan 

kualitatif dan 
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No Peneliti Judul Penelitian Tujuan Penelitian Keterangan 

Kecamatan 

Wanayasa, 

Kabupaten 

Banjarnegara. 

Mengatur 

pembangunan serta 

pemberdayaan 

masyarakat desa 

yaitu Permendesa 

PDTT No. 21 

Tahun 2020 dan 

Permendagri No. 

114 Tahun 2014. 

bersifat 

deskriptif. 

4. (Saragih et 

al., 2022). 

Efektivitas 

Perencanaan 

Partisipatif dan 

Perancangan 

Model 

Perencanaan 

Partisipatif dalam 

musrenbang RKP 

Desa Kecamatan 

Tabing 

Syahbandar, 

Kabupaten Serdang 

Badagai, Sumatera 

Utara. 

Mendeskripsikan 

implementasi 

perencanaan 

partisipatif, 

menganalisis 

efektifitas 

perencanaan 

partisipatif dan 

merancang model 

perencanaan 

partisipatif dalam 

musrenbang 

RKPD. 

Data dianalisis 

dengan 

menggunakan 

metode 

deskriptif, direct 

rating method 

(DRM)), dan 

analisis SWOT. 

5. (Jaya et al., 

2021). 

Perencanaan 

Strategis 

Pembangunan 

Desa Dalam 

Rangka 

Pengembangan 

Mengetahui 

bagaimana 

perencanaan 

strategis 

pembangunan desa 

yang optimal 

Metode yang 

digunakan 

adalah 

pendekatan 

deskriptif 

kualitatif. 
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No Peneliti Judul Penelitian Tujuan Penelitian Keterangan 

Potensi Ekonomi 

Lokal. 

dalam rangka 

pengembangan 

potensi ekonomi 

lokal. 

6. (Putra & 

Mursyidah, 

2023). 

Perencanaan 

Pembangunan 

Infrastruktur Desa 

Kalidawir 

Kecamatan 

Tanggulangin 

Kabupaten 

Sidoarjo. 

Menganalisis 

kesesuaian 

pembangunan 

infrastruktur desa 

serta faktor 

penghamt dan 

pendukung. 

Penelitian ini 

menerapkan 

metode 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

kualitatif. 

7. (Lingkungan 

& 

Masyarakat, 

2024) 

Analisis Kualitas 

Perencanaan 

Pembangunan 

Desa Krembangan 

Dalam 

Mengintegrasikan 

Aspek Ketahanan 

Lingkungan Di 

Kecamatan Taman 

Kabupaten 

Sidoarjo. 

Menganalisis 

kualitas 

perencanaan 

pembangunan Desa 

Kerembangan 

berdasarkan 

dokumen 

perencanaan, 

proses musyawarah 

dan partisipasi 

masyarakat. 

Pendekatan 

yang digunakan 

adalah 

pendekatan 

kualitatif 

dengan fokus 

pada analisis 

deskriptif. 

8. (Nardu et al., 

n.d., 2021) 

Analisis 

Kesesuaian 

Penggunaan 

Alokasi Dana Desa 

Tepat Sasaran Pada 

Program Desa 

Mengetahui 

pengelolaan ADD 

terhadap 

peningkatan 

kesejahteraan 

masyarakat di Desa 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif, 

pengumpulan 

data dilakukan 

dengan 

observasi, 
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No Peneliti Judul Penelitian Tujuan Penelitian Keterangan 

Dalam Perspektif 

Ekonomi Syariah. 

Rejosari Mataram 

dalam perspektif 

ekonomi Islam. 

wawancara serta 

dokumentasi. 

9.  (Kamarudin, 

Sutama I N., 

2021). 

Analisis 

Perencanaan 

Pembangunan 

Desa Baturotok 

Kecamatan 

Batulanteh. 

Menganalisis 

perencanaan 

pembangunan dan 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

proses perencanaan 

pembangunan. 

Menganalisis 

perencanaan 

pembangunan 

dan faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

proses 

perencanaan 

pembangunan. 

10. (Astika & 

Sri Subawa, 

2021) 

Evaluasi 

Pembangunan 

Desa Berdasarkan 

Indeks Desa 

Membangun. 

Mengetahui 

tahapan 

pembangunan yang 

telah dilakukan 

Desa Penatahan, 

dan dampak 

pelaksanaan 

pembangunan desa 

terhadap 

terciptanya tujuan 

Desa Penatahan 

serta 

mengevaluasinya. 

Penelitian ini 

dilakukan secara 

deskriptif 

kualitatif 

dengan sumber 

data dari 

dokumentasi 

dan wawancara. 

 

Penelitian-penelitan terdahulu di atas, merupakan penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini, dilihat dari kesamaan topiknya yaitu 

perencanaan pembangunan desa. Namun, terdapat perbedaan dari penelitian ini 

dengan penelitian-penelitian terdahulu di atas, perbedaannya lebih kepada apa 
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yang peneliti teliti. Penelitian ini, mengkaji tentang Pemerintah Desa Bantala 

dalam menjalankan RPJM Desa, yang dianalisis berdasarkan empat aspek 

utama sesuai dengan fokus penelitian. 

G. Kerangka Konsep 

Untuk memahami permasalahan tersebut, penelitian ini menyajikan 

beberapa konsep, antara lain; pemerintah desa, RPJM Desa, perencanaan 

pembangunan, dan partisipasi masyarakat, sebagai berikut; 

1. Pemerintah Desa 

Pemerintah berasal dari kata dasar “perintah,” yang kemudian 

mengalami proses pembentukan kata melalui penambahan awalan “pe” 

dan akhiran “an,” sehingga membentuk kata “pemerintahan.” Secara 

linguistik, proses ini menghasilkan makna baru yang berkaitan erat dengan 

aktivitas memberi dan melaksanakan perintah dalam suatu tatanan sosial 

atau politik. Dalam hal ini, perlu dibedakan antara istilah “pemerintah” dan 

“pemerintahan” karena keduanya memiliki makna yang berbeda meskipun 

saling berkaitan. Pemerintah merujuk pada subjek atau entitas, yaitu 

lembaga, organisasi, serta individu-individu yang diberi kewenangan 

untuk mengatur, memimpin, dan mengelola urusan negara atau daerah. 

Sementara itu, pemerintahan lebih mengacu pada proses, aktivitas, atau 

sistem kerja dari pemerintah dalam menjalankan fungsi-fungsinya untuk 

mencapai tujuan bersama (Abdullah, 2016 :85). 

Kata “perintah” yang menjadi dasar dari kedua istilah tersebut 

mengandung empat elemen penting, yaitu; 
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a. Terdapat dua pihak yang terlibat dalam hubungan perintah; 

b. Pihak pertama adalah penguasa atau pemerintah, yaitu pihak yang 

memberikan perintah; 

c. Pihak kedua adalah rakyat atau masyarakat, yaitu pihak yang 

menerima dan melaksanakan perintah, dan 

d. Adanya hubungan fungsional dan struktural antara kedua pihak, 

yang didasari oleh kewenangan, tanggung jawab, serta norma 

hukum dan sosial yang berlaku. 

Dengan demikian, pengertian pemerintah tidak hanya terbatas pada 

keberadaan instansi formal, tetapi juga mencakup interaksi, komunikasi, 

dan mekanisme pengambilan keputusan yang berlangsung antara 

pemerintah dan masyarakat dalam suatu sistem kekuasaan. 

Desa secara etimologi berasal dari Bahasa sanksekerta, desa yang 

berarti tana air, tanah asal atau tanah kelahiran. Menurut kamus besar 

Bahasa Indonesia, desa adalah satu kesatuan wilayah yang dihuni oleh 

sejumlah keluarga yang mempunyai sistem pemerintahan sendiri 

(dikepalai oleh seorang kepala desa) atau desa merupakan kelompok 

rumah luar kota yang merupakan kesatuan. Desa terbentuk atas prakarsa 

beberapa kepala keluarga yang sudah bertempat tinggal menetap dengan 

memperhatikan asal usul wilayah dan keadaan bahasa, adat, ekonomi serta 

sosial budaya orang-orang setempat yang pada akhirnya terbentuklah desa 

(Sugiman, 2018 :84). 



12 

 

Dalam Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa, menjelaskan bahwasanya; desa merupakan kesatuan 

masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk 

mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat 

setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan hak 

tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (SaThierbach et al., 2015 :1). Definisi 

tersebut menegaskan bahwa desa tidak sekedar merupakan wilayah 

administratif, melainkan entitas sosial dan hukum yang memiliki hak 

otonomi dalam mengelola pemerintahan serta kehidupan masyarakatnya 

berdasarkan nilai-nilai lokal dan tradisi yang telah hidup secara turun 

temurun. 

Menurut Kartohadikoesoemo (SaThierbach et al., 2015 :1), desa 

dalam pengertian administratif adalah, suatu kesatuan hukum dimana 

bertempat tinggal suatu masyarakat yang memiliki kewenangan untuk 

menyelenggarakan pemerintahan sendiri. Pandangan ini memperkuat 

pemahaman bahwa desa merupakan komunitas yang memiliki struktur 

pemerintahan dan otoritas tersendiri dalam mengatur kehidupan warganya, 

sesuai dengan norma, adat istiadat, dan ketentuan hukum yang berlaku. 

Dengan demikian desa memiliki peran strategis dalam sistem 

pemerintahan nasional, baik sebagai satuan terendah pemerintah maupun 

sebagai wadah pelestarian nilai-nilai lokal dan pemberdayaan masyarakat 

secara berkelanjutan. 
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Dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tetang Desa, 

dijelaskan bahwa pemerintah desa merupakan penyelenggara urusan 

pemerintahan dan kepentingan warga dalam sebuah sistem pemerintahan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Penyelenggaraan pemerintah desa 

merupakan bagian integral atau subsistem dari sistem penyelenggaraan 

pemerintah secara keseluruhan. Oleh karena itu, desa memiliki 

kewenangan yang sah untuk mengatur dan mengurus berbagai 

kepentingan masyarakatnya secara mandiri. Dalam konteks 

penyelenggaran pemerintah desa tersebut, pemerintah desa berperan 

sebagai salah satu organisasi pemerintahan yang menjalankan fungsi 

administrasi di tingkat wilayah desa. 

Pemerintah desa memiliki tugas utama untuk melaksanakan 

berbagai kebijakan yang berasal dari pemerintah di atasnya, yaitu 

pemerintah kabupaten/kota, provinsi, hingga pemerintah pusat. Selain 

menjalankan kebijakan tersebut, pemerintah desa juga berwenang untuk 

mengembangkan kebijakan-kebijakan khusus yang disesuaikan dengan 

kondisi sosial, ekonomi, budaya, serta kebutuhan nyata masyarakat di 

tingkat desa. Kebijakan lokal ini dirumuskan melalui pendekatan 

partisipatif yang melibatkan masyarakat, dengan tujuan agar setiap 

program yang dijalankan benar-benar memberikan manfaat nyata bagi 

warga desa. Dengan demikian, pemerintah desa berperan sebagai 

pelaksana sekaligus penggerak pembangunan yang adaptif terhadap 

dinamika lokal. Untuk mengetahui peran pemerintah desa dalam 
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pembangunan, dapat dilihat melalui tiga tahapan utama, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan; 

1. Perencanaan merupakan tahap awal yang sangat penting, di mana 

pemerintah desa merumuskan apa saja yang akan dibangun di 

wilayahnya. Dlam proses ini, pemerintah desa tidak bekerja sendiri, 

melaikan melibatkan masyarakat melalui forum musyawarah desa. 

Mmusyawarah ini bertujuan untuk menyerap aspirasi masyarakat dan 

memastikan bahwa program pembangunan yang direncanakan benar-

benar sesuai dengan kebutuhan dan kondisi aktual desa; 

2. Pelaksanaan merupakan tahap perwujudan dari hasil perencanaan 

yang telah disusun. Pemerintah desa, bersama masyarakat dan pihak 

terkait lainnya, bertanggung jawab memastikan bahwa kegiatan 

pembangunan berjalan sesuai dengan rencana, baik dari segi waktu, 

mutu, maupun anggaran. Keberhasilan pelaksanaan ditandai dengan 

tercapainya hasil pembangunan yang sesuai harapan serta manfaat 

nyata yang dirasakan oleh warga desa; dan 

3. Pengawasan dilakukan untuk memastikan seluruh kegiatan 

pembangunan dilaksanakan secara transparan, akuntabel, dan bebas 

dari penyimpangan anggaran. Pengawasan ini bertujuan untuk menilai 

efektivitas dan efisiensi penggunaan dana serta kesesuaian 

pelaksanaan dengan rencana awal. Dalam konteks pembangunan fisik 

seperi pembangunan jalan, pengawasan menjadi penting untuk 
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menjamin kualitas hasil akhir dan keberlanjutan manfaatnya bagi 

masyarakat. 

Oleh karena itu, penyelenggaraan pemerintahan desa harus 

berasaskan nilai-nilai keanekaragaman budaya, partisipasi aktif 

masyarakat, otonomi asli desa, demokratisasi, serta pemberdayaan 

masyarakt desa. Sebagai bagian integral dari sistem pemerintahan 

nasional, pemerintahan desa memiliki kewenangan untuk mengelola 

berbagai kepentingan masyarakat setempat, baik dalam aspek sosial, 

ekonomi, maupun budaya, demi tercapainya kesejahteraan dan kemajuan 

desa secara berkelanjutan. 

Sejak disahkanya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Desa, pemerintah pusat, pemerintah provinsi, serta pemerintah 

kabupaten/kota, diberikan kewenangan untuk melakukan penataan desa. 

Penataan desa ini, sebagaimana diataur dalam Pasal 1 Undang-Undang 

tersebut, dilakukan berdasarkan hasil evaluasi terhadap perkembangan 

penyelenggaraan pemerintahan desa yang sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Adapun tujuan utama dari 

penataan desa adalah, untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan 

pemerintahaan desa secara menyeluruh. Penataan juga bertujuan 

mempercepat peningkatan kesejahteraan masyarakat desa melalui 

perbaiakan kualitas pelayanan, akuntabel, dan partisipatif. Selain itu, 

penataan desa berperan penting dalam memperkuat daya saing desa di 

tengah dinamika pembangunan nasional dan global. Semua tujuan ini 
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secara tegas tercantum dalam Pasal 7 Ayat 3 Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 tentang Desa, sebagaimana landasan hukum yang 

mengarahkan penyelenggaraan dan pengembangan desa secara 

berkelanjutan. 

Sesuai Peraturan Mentri Dalam Negri No 84 Tahun 2015 Tentang 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja (SOT) Pemerintahan Desa telah 

diterbitkan sebagai tindak lanjut dari Undang-Undang Desa. Pemerintahan 

desa adalah kepala desa dibantu oleh perangkat desa yang terdiri atas 

sekertariat desa, pelaksanaan kewilayahan, dan pelaksanan teknis. 

Seusunan tata kerja pemerintahan desa sesuai Peratuaran Mentri Dalam 

Negri No 84 Tahun 2015 Tentang Sususnan Organisasi dan Tata Kerja 

(SOT) Pemerintahan Desa antara lain; 

1. Sekertaris desa. 

Sekertaris Desa merupakan posisi yang dipimpin oleh 

seseorang sekertaris desa yang bertanggung jawab mengelola 

administrasi dan koordinasi di lingkungan pemerintahan desa. 

Sekertaris desa dibantu oleh staf sekertaris yang mendukung 

kelancaran tugas-tugas administrasi. Struktur sekertariat desa 

biasanya terdiri dari beberapa urusan yang mengatur fungsi-fungsi 

penting, yakni paling banyak tiga urusan, yaitu urusan tata usaha dan 

umum, urusan keuangan, dan urusan perencanaan. Namun, dalam 

beberapa kondisi, sekertariat desa dapat terdiri dari dua urusan saja, 

yaitu urusan umum dan perencanaan serta urusan keuangan; 
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2. Pelaksana kewilayahan. 

Kewilayahan merupakan unsur pembantu kepala desa sebagai 

satuan tugas kewilayahan jumlahnya ditentukan secara proporsional 

antara pelaksana kewilayahan yang dibutuhkan dengan kemampuan 

keuangan desa serta memperhatikan luas wilayah kerja karakteristik, 

geografis, jumlah kepadatan penduduk serta sarana prasarana 

penunjang tugas. Pelaksana kewilayahan dilaksanakan oleh kepala 

dusun. Tugas kewilayah meliputi, penyelenggaraan pemerintah desa, 

pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, 

dan pemberdayaan masyarakat desa. 

3. Pelaksana teknis. 

Merujuk Peraturan Mentri Dalam Negri No 84 Tahun 2015 

Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja (SOT) Pemerintahan 

Desa, Pasal 5 ayat (1), (2), dan (3), pelaksana teknis merupakan unsur 

pembantu kepala desa sebagai pelaksana tugas oprasional. Pelaksana 

tenknis paling banyak terdiri dari 3 (tiga) seksi, yaitu seksi 

pemerintahan, seksi kesejahteraan, seksi pelayanan, dan paling sedikit 

terdiri dari 2 (dua) seksi yaitu seksi pemerintahan, seksi kesejahteraan 

dan pelayanan. 

Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 

2024 tentang Desa, yang menetapkan empat bidang kewenangan utama 

pemerintah desa, yaitu; penyelenggara pemerintah desa, pelaksanaan 

pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan 
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kemasyarakatan (Nia Agustina et al., 2024 :339). Selain keempat 

kewenangan tersebut, pemerintah desa juga memiliki kewenangan lainnya 

yang lebih bersifat kontekstual dan otonomi, yaitu; 

a. Kewenangan berdasarkan hak asal-usul, yang berkaitan dengan 

tradisi, budaya, dan nilai-nilai lokal; 

b. Kewenangan lokal bersekala desa, yaitu urusan yang memang 

menjadi kebutuhan dan prioritas masyarakat setempat; 

c. Kewenangan yang ditugaskan oleh pemerintah pusat, pemerintah 

daerah provinsi, maupun pemerintah kabupaten/kota; dan 

d. Kewenangan lain yang ditetapkan berdasarkan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Oleh karena itu, dengan adanya kewenangan yang luas tersebut, 

pemerintah desa diharapkan mampu menjadi pengelola wilayah yang 

efektif, mampu membangunan kemandirian desa, serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Sebagai pemegang 

otoritas tertinggi di tingkat pemerintahan paling bawah, Kepala Desa 

menjadi ujung tombak dalam memastikan pembangunan desa berjalan 

efektif serta berhasil membangkitkan kesadaran dan keterlibatan 

masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan proses pembangunan desa 

Nurgiansah dalam (Hariyanto, 2021 :300).  

Berdasarkan pengertian tentang pemerintah desa yang telah 

dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa pemerintah desa merupakan 

ujung tombak dalam penyelenggaraan pemerintahan di wilayah desa. 
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Sebagai organisasi pemerintahan yang berda pada tingkat paling bawah, 

pemerintah desa memiliki posisi strategisi karena paling dekat dengan 

masyarakat, sehingga diharapkan mampu memberikan pelayanan publik 

yang lebih cepat, rensponsif dan tepat sasaran. Pemerintah desa tidak 

hanya berperan sebagai pelaksana kebijakan, tetapi juga sebagai 

penggerak pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa.  

2. Rencana Pembangunnan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) 

Berdasarkan Peraturan Mentri Dalam Negri Nomor 114 Tahun 

2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa, yang dimaksud dengan 

perencanaan pembangunan desa adalah suatu proses tahapan kegiatan 

yang diselenggarakan oleh pemerintah desa dengan melibatkan Badan 

Pemusyawaratan Desa (BPD) serta unsur masyarakt secara partisipatif. 

Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi, merumuskan, dan 

menentukan arah kebijakan pembangunan desa melalui pemanfaatan dan 

pengalokasian sumber daya desa secara optimal, guna mewujudkan tujuan 

pembangunan yang berorientasi pada kesejahteraan masyarakat, 

keberlanjutan lingkungan, serta kemandirian desa. 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) 

disusun sebagai konsekwensi dari pelaksanaan otonomi daerah yang 

memberikan kewenangan lebih besar kepada desa dalam mengatur dan 

mengelola urusan pemerintahannya sendiri. RPJM Desa merupakan 

dokumen perencanaan pembangunan desa untuk jangka waktu enam 

tahun, yang disusun berdasarkan visi dan misi kepala desa terpilih. Dalam 
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proses penyusunannya, RPJM Desa mengintegrasikan pendekatan top-

down dan bottom-up, di mana program-program pembangunan yang 

dirumuskan oleh pemerintah desa kembali dibahas dan diselaraskan 

melalui mekanisme partisipatif dalam forum-forum musyawarah desa 

sebagai wahana dalam politik lokal. Oleh karena itu, keberhasilan 

penyusunan RPJM Desa sangat bergantung pada partisipasi aktif dari 

seluruh elem masyarakat, sehingga kebijakan pembangunan yang 

dihasilkan tidak hanya bersifat teknokratis, tetapi juga mencerminkan 

kebutuhan dan aspirasi masyarakat secara nyata, serta mendorong 

tercapainya pembangunan desa yang efektif, inklusif, dan berkelanjutan 

(Wulansari, 2015 :488) 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwasanya RPJM Desa merupakan dokumen perencanaan pembangunan 

desa yang bersifat strategis dan memuat arah kebijakan, program, serta 

kegiatan prioritas yang akan dilaksanakan oleh pemerintah desa dalam 

kurun waktu eman tahun. Dokumen ini menjadi pedoman utama dalam 

peyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan 

kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat desa, yang disusun secara 

partisipatif dengan melibatkan berbagai unsur masyarakat untuk mencapai 

tujuan pembangunan yang berkelanjutan dan sesuai dengan potensi serta 

kebutuhan lokal desa. 

3. Partisipasi Masyarakat 
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Secairai etimologi, pairtisipaisi beraisail dairi Baihaisai inggris yaiitui 

pairticipaition yaing berairti mengaimbil baigiain aitaiui keikuitsertaiain. 

Sedaingkain dailaim kaimuis besair Baihaisai Indonesiai pairtisipaisi meruipaikain 

hail tuiruit berperain sertai didailaim suiaitui kegiaitain. Menuiruit Cainteri (AIguistin, 

2020), pairtisipaisi sebaigaii feed-forwaird informaition aind feedbaick 

informaition. Berdaisairkain definisi dairi Cainter diaitais daipait dipaihaimi baihwai 

pairtisipaisi meruipaikain sebuiaih proses komuinikaisi du iai airaih yaing 

berlaingsuing secairai teruis meneruis, buikain sekedair sebuiaih kegiaitain 

seremoniail aitaiui formailitais belaikai.  

Sejailain dengain pendaipait Cainter,i pairtisipaisi tidaik hainyai dimaiknaii 

sebaigaii bentuik duikuingain terhaidaip prograim aitaiui kebijaikain pemerintaih, 

tetaipi juigai mencaikuip haik maisyairaikait uintuik menyaimaiikain ketidaiksetuijuiain 

aitaiui penolaikain aipaibilai suiaitui kebijaikain diraisai tidaik sesuiaii dengain 

kebuitu ihain dain kepentingain merekai. Oleh kairenai itui, pairtisipaisi 

maisyairaikait menjaidi sailaih saitui pilair uitaimai dailaim mewuijuidkain taitai kelolai 

pemerintaihain yaing trainspairain, responsif, sertai demokraitis. 

Sedaingkain menuiruit Puisic (Agustin, 2020), menyaitaikain baihwa i 

perencainaiain pembainguinain tainpai memperhaitikain pairtisipaisi maisyairaikat 

aikain menjaidi perencainaiain di aitais kertais, berdaisairkain dailaim 

paindaingainnyai, pairtisipsi aitaiui keterlibaitain wairgai maisyairaikait dailaim 

pembainguinain desai dilihait dairi 2 hail, yaiitui; 

a. Pairtisipaisi dailaim perencanaan 
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Pairtisipaisi maisyairaikait dailaim perencainaiain pembainguinain 

memeiliki sisi positif dain negairif yaing perlui dipertimbaingkain secairai 

seimbaing. Dairi sisi positif, keterlibaitain maisyairaikait secairai laingsuing 

memuingkinkain terbentuiknyai prograim-prograim pembainguinain desa i 

yaing diraincaing secairai bersaimai-saimai, sehinggai mencerminkain 

kebuituihain sertai aispiraisi maisyairaikait. 

Naimuin demikiain, pairtisipaisi juigai memiliki taintaingain aitaiui sisi 

negaitif yaing tidaik daipait diaibaiikain. Sailaih saituinyai meruipaikain potensi 

muincuilnyai konflik aitaiui pertentaingain aintair kelompok dailaim 

maisyairaikait yaing memiliki kepentingain aitaiui paindaingain berbedai. 

Ketegaingain semaicaim ini bisai menimbuilkain penghaimbaitain dailaim 

proses pengaimbilain kepuituisain, dain baihkain daipait menuindai dailaim 

pelaiksainaiain prograim yaing telaih diraincaing. 

Selaiin itui, pairtisipaisi secairai laingsuing dailaim proses 

perencainaiain biaisainyai hainyai efektif di lingkuingain maisyairaikait yaing 

bersekalai kecil, di mainai komuinikaisi aintair wairgai lebih muidai 

dilaikuikain serta keterlibaitain daipait lebih meraitai. Sementairai itui, dailaim 

maisyairaikait yaing lebih besair, keterlibaitain laingsuing menjaidi suilit 

uintuik dilaiksainaikain, sehinggai diperluikain sistem perwaikilain. 

b. Partisipasi dalam pelaksanaan  

Pairtisipaisi maisyairaikait dailaim taihaip pelaiksainaiain pembainguinain 

memiliki nilaii posotif yaing signifikain, teruitaimai kairenai Sebaigiain 

besair taihaipain aiwail seperti penilaiiain kebuituihain sertai perencainaiain 
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prograim telaih diselesaiikain. Dengain demikiain, proses pelaiksainaiain 

daipait berjailain dengain lebih efisien kairenai airaih dain tuijuiain 

prograimnyai telaih ditentuikain bersaimai. Selaiin itui, jikai pelaiksainaiain 

dilaikuikain secairai pairtisipaitif, maisyairaikait daipait tuiru it berkontribuisi 

dailaim mengimplementaisikain prograim dengain semaingait gotong 

royong, yaing daipait mempercepait pencaipaiiain haisil.  

Naimuin, pairtisipaisi dailaim pelaiksainaiain juigai memiliki sisi 

negaitif yaing perlui dicermaiti. Sailaih saitui kelemaihainyai aidailaih 

kecendruingain menjaidikain maisyairaikait sebaigaii objek pembainguinain 

semaitai. Dailaim situiaisi ini, wairgai hainyai dilibaitkain dailaim kegiaitain 

pelaiksainaiain tainpai pemaihaimain mendailaim mengenaii laitair belaikaing 

maisailaih aitaiui dairi tuijuiain prograim tersebuit. Maisyairaikat tidaik didorong 

uintuik memaihaimi secairai kritis persoailain yaing dihaidaipi aitaiui 

termotivaisi uintuik mencairi soluisi maindiri. AIkibaitnyai, keterlibaitain 

maisyairaikait hainyai bersifait mekainis dain tidaik disertaii keterikaitain 

emosionail terhaidaip prograim. 

Cohen dkk. (Agustin, 2020), memberikain ruimuisain yaing lebih 

aiplikaitif mengenaii bentuik-bentuik pairtisipaisi maisyairaikait dailaim 

pembainguinain. Merekai mengkilasifikaisiikain pairtisipaisi ke dailaim empait 

bentuik uitaimai, yaiitui pairticipaition in decision maiking, pairticipaition in 

implementaition, pairticipaition in benefit, sertai pairticipaition in evailuiaition. 

Klaisifikaisi ini mencerminkain keterlibaitain maisyairaikait secairai menyeluiruih 

dailaim berbaigaii taihaipain proses pembainguinain. 
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a. Pa irticipaition in decision maiking 

Pairticipaition in decision maiking aitaiui pairtisipaisi dailaim 

pengaimbilain kepuituisain meruipaikain bentuik pairtisipaisi yaing pailing 

aiwail dain fuindaimentail dailaim proses pembainguinain. Dailaim taihaip ini, 

maisyairaikait dilibaitkain secairai aiktif dailaim perencainaiain pembainguinain, 

khuisuisnyai dailaim proses peruimuisain kebijaikain sertai pengaimbilain 

kepuituisain. 

b. Pa irticipaition in implementaition  

Pairticipaition in implementaition aitaiui pairtisipaisi dailaim 

pelaiksainaiain meruipaikain bentuik keterlibaitain maisyairaikait dailaim proses 

pembainguinain yaing bersifait praiktis sertai konkret, melailuii kontribuisi 

laingsuing. Yaing dimaiksuid dengain kontribuisi laingsung ini seperti; 

tenaigai, dainai aitaiui maiteriail, waiktui sertai keaihliain dain juigai duikuingain 

sosiail sertai morail. Bentuik-bentuik kontribuisi ini memperlihaitkain 

baihwai keberhaisilain pelaiksainaiain prograim tidaik semaitai-maitai 

bergaintuing paidai pemerintaih, melaiinkain juigai saingait ditentuikain oleh 

maisyairaikait. 

c. Pa irtisipaision in benefit 

Pairtisipaision in benefit aitaiui pairtisipaisi dailaim kemainfaiaitain 

meruipaikain wuijuid perain dimainai dailaim keikuitsertaiain tersebuit daipait 

memberikain mainfaiait lebih positif baigi pemerintaih dain maisyairaikait 

seperti; 

1. Ikuit menjailainkain kegiaitain pelestairiain lingkuingain; 
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2. Mengikuiti kegiaitain keaigaimaiain; 

3. Mengikuiti kegiaitain dailaim menjaigai keaimainain lingkuingain; dan 

4. Mengikuiti kegiaitain kelompok uisaihai ekonomi pertaihainain daieraih 

dain uintuik meningkaitkain perekonomiain. 

d. Pa irtisipaision in evailuiaition  

Pairtisipaisi in evailuiaition aitaiui pairtisipaisi dailaim evailuiaisi 

meruipaikain bentuik keterlibaitain maisyairaikait dailaim proses penilaiiain 

terhaidaip pelaiksainaiain prograim pembainguinain sertai haisil-haisil yaing 

telaih dicaipaii. Dailaim taihaip ini, maisyairaikait tidaik hainyai menjaidi 

penerimai mainfaiait tetaipi juigai berperain sebaigaii pengaiwais dain penilaii 

aitais sejaiuih mainai pelaiksainaiain pembainguinain berjailain sesuiaii dengain 

rencainai aiwail dain aipaikaih tuijuiain yaing ditetaipkain telaih tercaipaii secairai 

optimail. 

Berlandaskan pada pemaparan di atas, partisipasi masyarakat 

merupakan interaiksi timbail bailik aintairai pemerintaih sebaigaii pemegaing 

sertai pelaiksainai kebijaikain, dengain maisyairaikait sebaigaii pihaik yaing secairai 

laingsu ing meraisaikain daimpaiki dairi kebijaikain tersebuit. Komuinikaisi ini 

menjaidi saingait penting kairenai memuingkinkain aidainyai ruiaing baigi 

maisyairaikait uintuik menyaimpaiikain aispiraisi, pendaipait, kritik, maiuipuin 

sairainai yaing konstruiktif 

4. Ketahanan Ekonomi 

Menurut (Lili, 2017 :160), ketahanan ekonomi merupakan kondisi 

dinaimik kehiduipain perekonomiain baingsai yaing berisi keuiletain dain 
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ketegu ihain yaing mengainduing kemaimpuiain dailaim mengembaingkain 

kekuiaitain naisionail uintuik menghaidaipi berbaigaii maicaim taintaingain baiik dairi 

luiair maiuipuin dairi dailaim negeri secairai laingsuing maiuipuin tidaik laingsuing 

uintuik menjaimin kesejaihteraiain maisyairaikait dailaim perekonomiain yaing 

sesuiaii dengain nilaii-nilaii Paincaisilai sertai UIndaing-UIndaing Daisair 1945.  

Lebih lanjut Suryohadiprojo (Ajeng. dkk, 2022 :46), yang 

menjelaskan lebih luas bahwa, konsep ketahanan nasional pada dasarnya 

mirip dengan konsep keamanan komperhensif, yang membedakannya 

yaitu cakupan konsep ketahanan nasional yang mencakup sosial budaya, 

ekonomi, politik, pertahanan serta keamanan. Selain digunakan untuk 

menghadapi agresi dari luar, pertahanan juga dimaksudkan untuk 

mengatasi berbagai tantangan, ancaman, hambatan serta gangguan yang 

dihadapi oleh suatu bangsa dalam upaya memperjuangkan kepentingan 

nasional dan mempertahankan kelangsungan hidupnya (Ajeng. dkk, 2022 

:46). 

Sedangkan ketahanan ekonomi nasinal menurut Marlinah (Ajeng. 

dkk, 2022 :47), merupakan pengerucutan dari konsep ketahanan nasinal 

yang lebih fokus pada kondisi dinamik kehidupan perekonomian bangsa 

yang mengandung kemampuan untuk mengembangkan ketahanan 

nasional dalam menghadapi serta mengatasi segala ancaman, gangguan, 

hambatan serta tantangan yang datang dari luar maupun dari dalam negeri 

untuk menjamin kelangsungan hidup perekonomian bangsa dan Negara 
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Republik Indonesia berdasarkan Pancasila serta Undang-Undang Dasar 

1945. 

Lemhainais (Wuilaindairi, 2017 :304), juga menjelaskan baihwai dailaim 

ketaihainain ekonomi terdaipait beberaipai faiktor yaing mempengairuihi 

ketaihainain ekonomi tersebut, sebaigaii berikuit aidailaih: 

a. Sifait keterbuikaiain dain sistem perekonomiain; 

b. Struiktuir ekonomi sertai sairainai dain praisairaina; 

c. Potensi pengelolaiain suimber daiyai mainuisiai sertai potensi pengelolaiain 

su imber dainai; 

d. Diversifikaisi pemaisairain dain teknologi yaing diguinaikain serta; dan 

e. Huibuingain ekonomi luiair negri. 

Paidai skailai ketaihainain ekonomi wilaiyaih (provinsi, kotai/kaibuipaiten) 

yaing mencerminkain kondisi kehiduipain berdaisairkain Paincaisilai, yaing 

memiliki kemaimpuiain dailaim memelihairai staibilitais ekonomi yaing sehait 

dain dinaimis sertai kemaimpuiain menciptaikain kemaindiriain ekonomi di 

wilaiyaih yaing memiliki daiyai saiing tinggi sertai maimpui mewuijuidkain dain 

mempertaihainkain kesejaihteraiain maisyairaikait. AIspek yaing diguinaikain dailaim 

melihait ketaihainain ekonomi wilaiyaih yaiitui pertuimbuihain ekonomi dain 

pemeraitaiain pendaipaitain Ibraihim (Wuilaindairi, 2017 :304). 

Berlandaskan pada pemaparan di atas, mengeruicuit ke dailaim skaila i 

yaing lebih kecil yaitu, ketaihainain ekonomi desai, yaing mencerminkain 

kemaimpuiain suiaitui desai dailaim mengelolai dain mengembaingkain suimber 

daiyai lokail yaing dimiliki secairai maindiri dain berkelainjuitain, sehinggai daipait 
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menghaidaipi berbaigaii taintaingain dain persaiingain dailaim mewuijuidkain 

pengembaingain desai yaing maindiri. Ketaihainain ekonomi desai saingaitlaih 

penting dailaim mensejaihteraikain maisyairaikait desai jaingkai painjaing. Dengain 

ketaihainain ekonomi yaing kuiait, desai bisai lebih daipait maindiri sertai 

meningkaitkain kuiailitais hiduip maisyairaikait, dain membaintui mencaipaii 

pembainguinain yaing berkelainjuitain.  

H. Metode Penelitian. 

Metode penelitian merupakan serangkaian prosedur sistematis yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan, menganalisis, serta 

menginterpretasikan data, yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Metode penelitiain juga memuiait aisais-aisais yaing memberikain 

tuintuitain sehingga dilaikuikainnyai penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitiain ini mengguinaikain metode kuiailitaitif dengain pendekaitain 

deskriptif. Penggunaan pendekatan deskriptif ini untuk menggambarkan 

Pemerintah Desa Bantala dalam menjalankan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Desa. Metode penelitiain ini, peneliti laingsuing tuiruin ke 

lokaisi penelitiain, sehinggai peneliti daipait menemuikain daitai yaing lebih 

aikuirait yaing terjadi di lapangan agar peneliti daipait menggambarkan yang 

terjadi di lapangan secara aktual. Penelitiain ini didaisairkain dengain teori 

serta konsep yaing dikembaingkain melailuii pengaimaitain dain waiwaincairai, 

sertai memuingkinkain peneliti uintuik memaihaimi fenomenai dairi berbaigaii 
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suiduit paindaing yaing berbedai. Tuijuiainnyai uintuik menghaisilkain kesimpuilain 

yaing bermaiknai dain bermainfaiait baigi pairai peneliti. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaikuikain di Desai Baintailai, Kecaimaitain Lewolemai, 

Kaibuipaiten Flores Timuir, Provinsi Nuisai Tenggairai Timuir. Pemilihan lokasi 

ini didasarkan pada kemudahan akses terhadap data serta informasi yang 

dibutuhkan, baik dari segi ketersediaan informen, dokumen-dokumen 

pendukung, maupun kemudahan dalam proses pengumpulan data. Selain 

itu, di Desa Bantala terdapat dinamika permasalahan yang menarik untuk 

diteliti, serta sebelumnya belum pernah menjadi objek penelitian pada 

topik ini. Permasalahan yang ada di desa ini juga memungkinkan 

ditemukannya perbedaan karakteristik jika dibandingkan dengan lokasi-

lokasi penelitian sebelumnya. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian memiliki peran penting dalam memastikan 

keberhasilan riset. Seubyek merujuk pada informen yang memiliki 

kapasitas untuk memberikan informasi yang relevan. Pemilihan subjek 

dilakukan berdasarkan kesesuaian serta relevansinya dengan tujuan 

penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Teknik pengaimbilain 

informain dailaim penelitiain ini mengguinaikain metode puirposive sampling, 

yaitu memilih informan yang dianggap mampu memberikan informasi 

yang dibutuhkan, baik secara lisan melalui wawancara maupun tertulis 
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dalam bentuk dokumen-dokumen pendukung yang relevan dengan 

penelitian ini. 

Berikuit ini meruipaikain informain yaing suidaih peneliti tentuikain dain 

peneliti saijikain dailaim taibel dibaiwaih ini sebaigaii berikuit aidailaih; 

Tabel 1.2 Deskripsi Informan 

No Nama Informan Kapasitas Informan 

1 Laimbertuis B. Kuimainireng, AI.Md Penjaibait Kepailai Desai 

2 Paiuiluis Pehain Kelen Sekretairis Desai 

3 Sebaistiainuis Soge Koten Ketuiai BPD 

4 Mairiainuis Paiti Wekin Kepailai Duisuin 

5 Rofinuis Bisui Kelen Kepailai Duisuin 

6 Nikolaiuis Jaiti Tuikain 
AInggotai tim penyuisuin RPJM 

Desa 

7 AIgnes Lelui AIrain Kaisi Pemerintaihain 

8 Kaitairinai Lelui Huirit Kaiuir Perencainaiain 

9 Raifaiel Raitui Hewen Kaisi Kesejaihteraiain Maisyairaikait 

10 Serviainuis Hide Sogen AInggotai BPD 

Suimber: Daitai Primer, 2024 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penggalian informasi merupakan rangkaian prosedur yang memiliki 

esensi fundamental dalam konteks investigasi ilmiah. Dalam riset ini, 

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data melibatkan serangkaian 

metode sebagai berikut; 

a. Observaisi 

Menuiruit Sutrisno (Alfani, 2018 :8), observaisi meruipaikain 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis atas fenomena-
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fenomena yang diteliti. Berdasarkan pengertian tersebut dapat 

diartikan bahwa observasi merupakan, pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara melakukan penelitian secara cermat dan 

sistematik. Paidai taihaip ini, peneliti melaiksainaikain riset di Desai Baintailai 

dengain mengaimaiti secairai laingsuing yaing terjaidi di laipaingain, serta 

mencaitait segailai penemuiain baiik itui perilaikui maiuipuin kejaidiain yaing 

terjaidi sebenairnyai di laipaingain. 

Selain itu, observasi juga peneliti gunakan untuk 

mengidentifikasi fokus penelitian antara lain; menganalisis proses 

tahapan kegiatan dalam perencanaan pembangunan, meninjau 

kesesuaian implementasi dokumen perencanaan pembangunan, 

menganalisis partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa, serta 

mengidentifikasi faktor penghambat serta pendukung ketahanan 

ekonomi Desa Bantala.  

Oleh karena itu, melalui observaisi ini i peneliti mendapatkan 

hasil observasi berupa data perimer dan data sekunder, data primer 

sendiri berupa testimoni informen, sedangkan data sekunder berupa 

dokumen-dokumen pendukung seperti; dokumen RPJM Desa, 

dokumen RKP Desa, serta dokumen APB Desa. Dengain demikiain, 

paidai taihaip observaisi ini aikain berkontribuisi paidai pemaihaimain peneliti 

mengenaii sejaiuih mainai kesesuiaiiain implementaisi dokuimen RPJM 

Desa, sehingga dapat meningkatkan ketahanan ekonomi Desa 

Bantala. 
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b. Waiwaincaira 

Menuiruit Sugiono (Mar’atusholihah et al., 2019 :256), 

wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam maka jumlah respondennya sedikit 

atau kecil.  

Berdasarkan pengertian diatas maka wawancara dapat 

dipahami sebagai percaikaipain yang dilaikuikain oleh du iai pihaik, yaiitui 

pewaiwaincairai yaing memberikain pertainyaiain, dain terwaiwaincairai yaing 

memberikain jaiwaibain. Waiwaincairai yaing dilaikuikain kepaidai informen 

ju igai memiliki maiksuid uintuik membuiktikain kesesuiaiiain daitai haisil 

observaisi yaing telaih peneliti gaili sertai peneliti kuimpu ilkain, sehinggai 

dairi haisil tersebuit, selainjuitnyai daipait diainailiais oleh peneliti secara 

aikuirait. 

Paidai taihaip ini, peneliti melakukan wawancara di Desai 

Baintailai. Waiwaincairai dilakukan secairai mendailaim kepaidai sepuluh 

informen yang diangap mampu memberikan informasi serta data-data 

pendukung guinai menggaili serta mengeksploraisi lebih jaiuih segailai 

sesuiaitui yaing berkaiitain dengain perencainaiain pembainguinain Desai 

Baintailai.  

Proses waiwaincairai yaing dilaikuikain oleh peneliti di Desai 

Baintailai,i tergolong bervairiaisi berdasarkan waiktui dain tempait yang 
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menyesuiaiikain kondisi dairi setiaip informen, lokaisi waiwaincairai yaing 

berbedai-beda,i sertai durasi waiwaincairai yaing bervairiaisi tergaintuing dairi 

banyak atau sedikitnya daitai serta informaisi yaing diberikain oleh 

informen. 

c. Dokuimentaisi 

Menuiruit Zuiriaihi (Mouiwn Erlaind, 2020: 14), dokuimentaisi 

meruipaikain pengguimpuilain daitai melailuii airsip, caitaitain aiktivitais, 

pristiwai sertai kaijiain, yaing mainai hail ini berbentuik sebu iaih tuilisain aitaiui 

gaimbair yaing berkaiitain dengain topik penelitiain. Pengaimbilain 

dokuimentaisi ini sendiri, peneliti laikuikain disetiaip kegiaitain seperti 

observaisi laipaingain, waiwaincairai dain kegiaitain muisyaiwairaih desai yaing 

juigai diikuiti oleh peneliti paidai saiait proses penelitiain berlangsung. 

UIntuik mengainailisis kesesuiaiiain implementaisi dokuimen RPJM 

Desaii, dibuituihkain seraingkaiiain dokuimentaisi yaing berkaiitain dengain 

topik penelitiain. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti 

menyajikan dokumentasi-dokumentasi sepertii, dokuimen RPJM Desai, 

Dokumen RKP Desa, dokumen APB Desa, dan doku imentaisi disaiait 

waiwaincairai terhaidaip informen sebaigaii buikti penduikuing penelitiain 

yaing menjaidi ailait dailaim proses verifikaisi, sertai vailidaisi uilaing 

terhaidaip daitai yaing telaih dikuimpuilkain sebeluimnyai. 

5. Teknik Analisis Data.  

Menurut Muhadjir (Rijali, 2019 :84), analisis data merupakan 

upaya untuk mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, 
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untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang masalah yang diteliti 

serta menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan teknik 

analisis data memiliki peran penting dalam berbagai bidang, termasuk 

dalam penelitian, karena membantu proses pengambilan keputusan yang 

berbasis data. Munurut Miles (Rusdiantoro, 2020 :4), analisis data terbagi 

menjadi tiga, sebagai berikut adalah; 

a. Reduiksi daitai  

Reduiksi daitai meruipaikain taihaip uintuik menyederhainaikain, 

meraingkuim, serta mengklaisifikaisikainnyai, kedailaim hail-hail yaing 

penting dengain temai aitaiui polai yaing saimai. Selainjuitnyai daitai yaing telaih 

direduiksi aikain saingait mempermuidaih peneliti uintuik melaikuikain 

penguimpuilain daitai paidai taihaip selainjuitnyai. Dengain begitui, daitai-daitai 

yaing siaip uintuik disaijikain dailaim penelitiain ini, meruipaikain daitai-daitai 

yaing signifikain dailaim menduikuing fokuis uitaimai objek kaijiain. Dalam 

riset ini, peneliti melakukan reduksi data sebanyak tiga kali, yakni saat 

pengumpulan data, saat selesai wawancara dengan informan, serta 

pada saat tahap analisis akhir, guna memastikan data yang disajikan 

relevan dan sesuai dengan fokus penelitian. 

b. Penyaijiain Daitai 

Bentuk penyajian data dalam riset ini didasarkan pada hasil 

proses reduksi yang diwujudkan dalam bentuk narasi teks yang 

terstruktur dan ringkas, sehingga mudah dipahami serta memudahkan 

pembaca dalam memahami inti dari informasi yang disampaikan. 
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Pada tahap penyajian data, peneliti mengamati dinamika yang terjadi 

di lapangan melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi yang 

telah dilakukan sebelumnya. 

Proses ini mencakup pemilihan data mentah yang belum 

terolah, yang dilaksanakan secara berkesinambungan selama 

berlangsungnya proses penelitian. Setelah melalui tahapan pemilahan, 

data-data kemudian disusun dalam bentuk narasi deskriptif yang 

terstruktur dalam paragraf-paragraf, serta dilengkapi dengan tabel-

tabel untuk memudahkan pembaca dalam memahami rincian data dan 

melakukan perbandingan nilai secara langsung. Penyajian data juga 

mencakup bagan yang berguna untuk menggambarkan pola, serta 

visualisasi berupa gambar yang bertujuan untuk memperjelas dan 

memperkuat representasi hasil dari data yang telah dihimpun selama 

proses riset. 

c. Penairikain kesimpuilain 

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan data yang 

telah dianalisis secara menyeluruh. Kesimpulan berfungsi sebagai 

jawaban atas pertanyaan penelitian yang diajukan. Secara esensial, 

tahap penarikan kesimpulan ini, merupakan tahap akhir dari rangkaian 

analisis data, yang mana peneliti memaparkan seluruh hasil temuan 

yang diperoleh selama proses pengumpulan data.  

Langkah ini mencakup analisis mendalam terhadap fenomena 

empiris yang diamati di lapangan, serta pengembangan teori yang 
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berpijak pada data-data yang telah terakumulasi. Dalam konteks 

penelitian ini, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan data yang 

telah disajikan mengenai kesesuaian implementasi dokumen rencana 

pembangunan jangka menengah desa. Selain menjawab pertanyaan 

penelitian, penarikan kesimpulan juga bertujuan menyampaikan 

wawasan yang bermakna dan relevan bagi pembaca. 
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BAB II 

DESKRIPSI PEMERINTAH DAN RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA 

MENENGAH DESA BANTALA 

 

A. Pemerintah Desa 

Sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa, disebutkan bahwa kelembagaan desa terdiri atas tiga unsur utama 

yang memiliki peran penting dalam tata kelola pemerintahan di tingkat desa, 

yaitu; Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan Desa (BPD), dan Lembaga 

Kemasyaraktan Desa. Ketiga lembaga ini merupakan bagian integral dalam 

penyelenggaraan pemerintah desa yang bertujuan untuk mengatur serta 

mengurus kepentingan masyarakat lokal berdasarkan nilai-nilai asal-usul dan 

adat istiadat yang hidup dan dihormati dalam sistem pemerintah nasional. 

Penyelenggara urusan pemerintahan desa dilaksanakan oleh Pemerintah Desa 

dan BPD. Pemerintah Desa yang dimaksud terdiri atas Kepala Desa dan 

perangkat desa. Kepala Desa memiliki tugas utama menyelenggarakan urusan 

pemerintahan, pembangunan, serta pemberdayaan dan pembinaan 

kemasyaraktan di wilayahnya. Adapun perangkat desa sebgai unsur pembantu 

Kepala Desa, terdiri dari tiga unsur pelaksana, yaitu; Sekertaris Desa, 

Pelaksana Teknis, dan Pelaksana Kewilayahan. 

Sekertaris Desa memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran 

tugas-tugas Kepala Desa, khususnya dalam bidang administrasi pemerintah 

desa. Sekertariat dipimpin langsung oleh sekertaris desa dan terbagi ke dalam 

tiga urusan utama, yait; urusan keuangan yang bertanggung jawab atas 
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pengelolaan anggaran dan keuangan desa, urusan perencanaan yang berfokus 

pada penyusunan rencana pembangunan desa, serta urusan tata usaha umum 

yang mengenai administrasi umum dan kearsipan. Sementara itu, pelaksanan 

tenknis pemerintah desa terdiri dari tiga seksi, yaitu; Seksi Pemerintahan yang 

menangani urusan administrasi kependudukan dan ketertiban, Seksi 

Kesejahteraan yang fokus pada pelayanan sosial dan peningkatan kualitas 

hidup masyarakat, serta Seksi Pelayanan yang melayani kebutuhan dasar warga 

desa. Selain itu, dalam pelaksanaan kewilayahan, Desa Bantala terbagi menjadi 

6 dusun, yang masing-masing memiliki peran dalam mendukung pelaksanaan 

pemerintahan dan pelayanan masyarakt di tingkat lokal. 

Tabel 1.3 Pemerintah Desa Bantala 

No Nama Jabatan 

1. Lambertus B. Kumanireng, A.Md Penjabat Kepala Desa 

2. Paulus Pehan Kelen  Sekertaris Desa 

3. Theodora Eny Kaur Umum  

4. Maria Veronika Sogen Kaur Administrasi 

5. Katarina Lelu Hurit Kaur Keuangan 

6. Agnes Lelu Aran Kasi Pemerintahan 

7. Emanuel Doro Tukan  Kasi Pembangunan  

8. Rafael Ratu Hewen  Kasi Kemasyarakatan 

9. Rofinus Kelen  Kepala Dusun I 

10. Marianus Wekin Kepala Dusun II 

11. Stevanus Hurit Kepala Dusun III 
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12. Sebastianus Tukan Kepala Dusun IV 

13. Gaudensius Wekin Kepala Dusun V 

14. Marieta Hurint Kepala Dusun VI 

Sumber: RPJM Desa Bantala 2018-2024 

Pemerintah Desa Bantala merupakan struktur pemerintahan desa yang 

terdiri dari unsur pimpinan dan pelaksana teknis yang menjalani roda 

pemerintahan di tingkat desa secara kolektif dan terstruktur. Saaat ini, Desa 

Bantala dipimpin oleh seorang Penjabat Kepala Desa, Lambertus B. 

Kumanireng, A.Md, yang dibantu oleh Sekertaris Desa dan beberapa kepala 

urusan (kaur) serta kepala seksi (kasi) yang menangani berbagai bidang 

administrasi, pelayanan, keuangan, pembangunan, dan kemasyarakatan. Selain 

itu, pemerintah desa ini juga didukung oleh enam kepala dusun yang 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan pemerintahaan di masing-masing 

wilayah dusun. Seusunan ini juga menunjukan bahwa Pemerintah Desa Bantala 

telah memiliki kelembagaan yang lengkap dan berfungsi untuk menjalankan 

tugas-tugas pemerintahan, pembangunan, serta pelayanan kepada masyarakat 

desa secara optimal. 
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Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Bantala 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bagan Struktur Organisasi Pemerintah Desa Bantala Periode 2018-2024 

 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa struktur organisasi 

Pemerintah Desa Bantala telah dijelaskan secara jelas dalam Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Dalam hal ini, Desa Bantala telah 

menyusun struktur organisasi pemerintahan desanya dengan cukup baik dan 
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jelas, mengacu pada ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Hal ini menunjukkan bahwa Desa Bantala berupaya menjalankan sistem 

pemerintahan desa yang sesuai dengan prinsip-prinsip tata kelola pemerintahan 

yang baik. 

B. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) 

Rencana Pembangunan Jangka Menegah Desa (RPJM Desa) 

berdasarkan Permendagri No. 114 Tahun 2014 tentang Pedoman 

Pembangunan Desa merupakan Rencana Kegiatan Pembangunan Desa untuk 

jangka waktu 6 (enam) tahun. RPJM Desa ditetapkan dalam jangka waktu 

paling lama 3 (tiga) bulan terhitung sejak pelantikan Kepala Desa 

(Permendagri No. 114 Tahun 2014). Dalam proses penyusunan RPJM Desa, 

pemerintah desa berkewajiban menyelenggarakan musyawarah perencanaan 

pembangnan desa secara partisipatif (PP No.47 Tahun 2015). 

Rancana pembangunan jangka menengah desa (RPJM Desa) 

berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2015 setidaknya memuat 

beberapa unsur diantaranya; 

a. Penjabaran visi dan misi kepala desa definitf; dan 

b. Arah kebijakan perencanaan pembangunan desa. 

Sedangkan dalam Permendagri No. 114 Tahun 2014 dalam rencana 

pembangunan jangka menengah desa setidaknya memuat beberapa unsur 

diantaranya; 

a. Visi dan misi kepala desa; 

b. Arah kebijakan pembangunan desa; dan 
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c. Rencana kegiatan yang meliputi bidang penyelenggaraan 

pemerintah desa, pelaksana pembangunan desa, pemibinaan 

kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat desa. 

Terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan dalam proses 

penyusunan Rencana Pembanugnan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) 

adalah sebgai berikut; 

1. Pembentukan tim penyusun RPJM Desa 

Tim penyususn RPJM Desa dibentuk oleh kepala desa, jumlah 

anggota dalam tim penyusunan minimal 7 (tujuh) orang dan maksimal 

11 (sebelas) orang dan didalam tim harus mengikutsertakan perempuan. 

Sususnan kerja terdiri dari kepala desa selaku pembina, sekertaris desa 

selaku ketua, ketua lembaga pemberdayaan masyarakat selaku sekertaris, 

dan anggota yang berasal dari perangkat desa, lembaga pemberdayaan 

masyarakat, kader pemberdayaan masyarakat desa, dan unsur 

masyarakat lainnya. 

2. Penyelarasan arah kebijakan perencanaan pembangunan 

kabupaten/kota 

Penyelarasan arah kebijakan dilakukan untuk mengintegrasikan 

dengan program dan kegiatan pembangunan kota/kabupaten. 

Penyelarasan oleh tim dilakukan dengan mendaptakan informasi tentang 

arah kebijakan pembangunan kota/kabupaten. Yang sekurang-kurangnya 

informasi tersebut meliputi: rencana strategis satuan kerja perangkat 

derah, rencana umum tata ruang wilayah kota/kabupaten, rencan rinci 
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tata ruang wilayah kabupaten/kota, dan rencana pembangunan kawasan 

perdesaan. 

3. Pengkajian keadaan desa 

Pengkajian keadaan desa dilakukan oleh tim penyusun dalam 

rangka mempertimbangkan kondisi objek desa. Kegiatan penkajian 

keadaan desa meliputi penyelarasan data desa, penggalian aspirasi 

masyarakat, dan peyusunan laporan hasil pengkajian keadaan desa. Hasil 

kajian keadaan desa oleh tim penyusun RPJM Desa akan menjadi bahan 

pertimbangan dan masukan pada saat musyawarah perencanaan 

pembangunan desa. 

4. Penyusunan rencana pembangunan desa melalui musyawarah desa 

Musyawarah desa dilakukan setelah laporan hasil kajian diterima, 

dan diselenggarakan oleh Badan Pemusyawaratan Desa (BPD). Ada 

beberapa unsur yang menjadi pembahasan dalam musyawarah deesa 

yaitu laporan hasil pengkajian keadaan desa, rumusan arah kebijakan 

pembangunan desa yang dijabarkan dari visi dan misi kepala desa, serta 

rencana prioritas kegiatan penyelenggaraan pemerintahan desa, 

pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan 

masyarakat desa. 

5. Penyusunan rancangan RPJM Desa 

Rancangan RPJM Desa dituangkan kedalam format rancangan 

RPJM Desa, yang disusun berdasarkan berita acara dari hasil kajian tim 
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penyusun RPJM Desa. Setelah rancangan selesai, rancangan 

disampaikan kepada kepala desa. 

6. Penyusunan rencana pembangunan desa melalui musyawarah 

perencanaan pembangunan desa. 

Penyusunan rancangan RPJM Desa dilakukan dengan musyawarah 

perencanaan pembangunan desa, yang dihadiri oleh Pemerintah Desa, 

Badan Pemusyawaratan Desa (BPD), dan unsur masyarakat yang terdiri 

dari tokoh adat, tokoh agama, tokoh masyarakt, tokoh pendidikan, 

kelompok tani, kelompok nelayan, kelompok perajin, kelompok 

perempuan, kelompok pemerintah, dan pelindungan anak, kelompok 

masyarakat miskin, dan kelompok-kelompok masyarakat lain sesuai 

dengan kondisi sosial budaya masyarakat desa. 

7. Penetapan RPJM Desa 

Penetapan RPJM Desa tertuang dalam peraturan desa tentang 

RPJM Desa yang telah disesuaiakan oleh kepala desa serta badan 

pemusyawaratan desa (Permendagri No 114 Tahun 2014). Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 2014, RPJM Desa dapat dirubah 

apabila terjadi beberapa hal berikut yaitu; terjadinya peristiwa khusus 

sosial yang berkepanjangan, dan terdapat perubahan mendasar atas 

kebijakan pemerintah daerah provinsi, dan pemerintah daerah 

kabupaten/kota. 

Desa Bantala merupakan salah satu desa yang secara konsisten 

menerapkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) 



45 

 

sejak diberlakukanya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tetang Desa. 

Semangat pelaksanaan pembangunan desa berbasis perencanaan jangka 

menengah mulai tumbuh sejak tahun 2015, ketika kepala desa definit yang 

menjabat saat itu mulai menyusun RPJM Desa sebagai pedoman perencanaan 

pembangunan selama 6 (enam) tahun. RPJM Desa Bantala yang disusun pada 

tahun 2015 menjadi fondasi utama dalam pelaksanaan pembangunan desa 

hingga tahun 2021, mencakup bidang pemerintahan, pembangunan 

infrastruktur, pemberdayaan masyarakat, hingga penguatan ekonomi. 

Dokumen perencanaan tersebut terus dijabarkan melalaui Rencana Kerja 

Pemerintah Desa (RKP Desa) setiap tahunnya, bahkan hingga tahun 2024, 

meskipun masa jabatan kepala desa definitif telah berakhir. 

Berdasarkan data Indesk Desa Membangunan (IDM), perekembangan 

yang dicapai oleh Desa Bantala cukup signifikan. Pada tahun 2021, desa ini 

masih berstatus sebagai desa berkembang, namun berkat pelaksanaan 

pembangunan yang terarah dan partisipatif, pada tahun 2024 Desa Bantala 

telah naik status menjadi desa mandiri. Status ini menunjukan bahwa desa 

tersebut telah memenuhi indikator kemandirian baik dari aspek sosial, 

ekonomi, maupun lingkungan. Meskipun RPJM Desa yang berlaku saat ini 

telah melampaui masa perencanaannya, belum ada dokumen RPJM Desa baru 

yang disusun. Hal ini disebabkan oleh kondisi pemerintahan desa yang sejak 

tahun 2022 dipimpin oleh Penjabat Kepala Desa. Sesuai dengan ketentuan 

dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, penyususnan 

RPJM Desa hanya dapat dilakukan oleh kepala desa definitif, karena RPJM 
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Desa memuat visi dan misi kepala desa terpilih sebagai dasar arah 

pembangunan selama masa jabatannya.  

Kondisi ini menunjukan bahwa walaupun terdapat keterbatasan dalam 

aspek regulasi, Desa Bantala tetap berupaya menjaga kesinambungan 

pembangunan berdasarkan dokumen RPJM Desa sebelumnya. Pemerintah 

desa dan masyarakat tetap mengacu pada program-program yang telah 

ditetapkan, sambil menunggu terpilihnya kepala desa definitif untuk menyusun 

RPJM Desa yang beru dan leih kontekstual dengan kebutuhan desa saat ini. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Desa Bantala merupakan contoh desa yang 

mampu menerapkan RPJM Desa secara konsisten sejak diberlakukannya 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa.  

Meskipun dokumen RPJM Desa terakhir disusun pada tahun 2015 dan 

belum diperbarui karena kepemimpinan desa dipegang oleh penjabat kepala 

desa sejak 2022, pelaksanaan pembangunan tetap berjalan secara berkelanjutan 

berdasarkan rencana yang telah ada. Hal ini terbukti dari peningkatan status 

desa dari desa berkembang tahun 2021 menjadi desa mandiri pada tahun 2024. 

Keberhasilan ini menunjukan bahwa pelaksanaan RPJM Desa yang terarah dan 

partisipatif mampu mendorong kemajuan desa meskipun dalam keterbatasan 

administratif. 

 

 

 



47 

 

BAB III 

PEMERINTAH DESA BANTALA DALAM MENJALANKAN RENCANA 

PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA 

 

Paidai baib ini, peneliti memaipairkain haisil ainailisis yaing dilaiksainaika in 

dengain mengguinaikain metodologis kuiailitaitif dengan menggunakan pendekat 

deskriptif. Proses ainailisis daitai dilaikuikain secairai detaiil terhaidaip temuiain empiris 

yaing kemuidiain digaibuingkain melailuii beberaipai taihaipain beruipai observaisi, 

waiwaincairai dain dokuimentaisi. Peneliti kemuidiain mengu iraiikain secairai 

mendailaim terkaiit haisil-haisil temuiain yaing diperoleh dairi haisil waiwaincairai 

dengain 10 informain di Desai Baintailai, Kecaimaitain Lewolemai, Kaibuipaiten Flores 

Timuir, yaing berfokuis pada Pemerintah Desa Bantala dalam menjalankan 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa. Selainjuitnyai, ainailisis sertai 

interpretaisi daitai kemuidiain disuisuin dailaim bentuik nairaisi tertuilis yaing diraincaing 

aigair daipait mempermuidaih pemaihaimain pembaicai dailaim memaihaimi informaisi 

yaing disajikan. 

A. Pemerintah Desa Dalam Menyusun Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Desa (RPJM Desa) 

Dailaim perencainaiain pembainguinain suiaitui desai, dibuituihkain pairtisipaitif 

dairi pemerintaih desai, lembaigai-lembaigai yang terdapat di desa, i seperti Baidain 

Pemuisyaiwairaitain Desai (BPD), sertai seluiruih elemen maisyairaikait dailaim desai 

tersebuit. Oleh kairenai itui, dibuituihkainnyai visi dain misi yaing dimuiait dailaim 

bentuik dokuimen, yaing mainai dokuimen tersebuit disuisuin dengain sistemaitis, 
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terairaih dain maimpui menciptaikain haisil yaing sesuiaii dengain aispiraisi dairi 

maisyairaikait itui sendiri. 

Dokuimen yaing dimaiksuid yaiitui dokuime Rencainai Pembainguinain Jaingkai 

Menengaih Desai (RPJM Desai), yaing kemuidiain dijaibairkain dalam Rencaina i 

Kerjai Pemerintaih Desai (RKP Desai), sertai AInggairain Pendaipaitain Belainjai Desai 

(AIPB Desai), yaing diteraipkain berdaisairkain peraituiain desai. Proses penyuisuinain 

RPJM Desai berdaisairkain paidai Peraituirain Mentri Dailaim Negri Nomor 114 

Taihuin 2014 tentaing pedomain pembainguinain Desai. Berikuit ini meruipaikain 

taihaipain proses dalam penyusunan rencanan pembangunan desa, yang 

dilakukan di Desai Baintailai, Kecamatan Lewolema, Kabupaten Flores Timur. 

Berdaisairkain prinsip perencainaiain pembainguinain yaing diaituir dailaim 

UIndaing-UIndaing Nomor 25 Taihuin 2004 tentaing Sistem Perencainaiain 

Pembaingu inain Naisionail, UIndaing-UIndaing  Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa, 

yang telah mengalami perubahan kedua melalui Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2024, dain Peraituirain Menteri Dailaim Negeri No.114 Taihu in 2014 tentaing 

Pedomain Pembainguinain Desa, yaing mengaituir tentaing taihaipain penyuisuinain 

Rencainai Pembainguinain Jaingkai Menengaih Desai (RPJM Desai), sertai dailaim 

proses perencainaiain pembainguinain desai, pemerintaih desai perlui 

melaiksainaikainnyai dengain pairtisipaitif.  

Berdaisairkain reguilaisi terkaiit proseduir penyuisuinain RPJM Desai tersebuit, 

berikuit ini meruipaikain haisil waiwaincairai dengain baipaik Paiuiluis Pehain Kelen, 

selaikui Sekretairis Desai Baintailai; 

“UIntuik perencainaiain pembainguinain itu, sudah dilaikuikain sejaik aiwail 

maisai jaibaitain kepailai desai yaing bairui, itu tu juga dilakukan dengan 
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beberapa tahapan. Tahap pertama, menyuisuinain Rencainai Pembainguinain 

Jaingkai Menengaih Desai (RPJM Desai), sekaligus bentuk tim penyuisuin 

RPJM Desai, itu kami bahas dan kami bentuk melailuii muisyaiwairaih desa i 

(Mu isdes), dain sekalian baihais terkaiit RPJM Desa, yaing difaisilitaisi oleh 

Baidain Permuisyaiwairaitain Desai (BPD), dengain melibaitkain Pemerintaih 

Desai Baintail, tokoh aigaimai, tokoh aidait, uinsuir perempuiain, uinsu ir 

pemuidai, kelompok taini, RT/RW, Lembaigai Pemberdaiyaiain Maisyairaika it 

Desai (LPMD), Pemberdaiyaiain Kesejaihteraiain Keluiairgai (PKK), 

Posyaindui, dain Baidain UIsaihai Milik Desai (BUIM Desai).” (Waiwaincairai, 

03 Februiairi 2025)  

 

Berdaisairkain keterangan dari Sekretairis Desai Baintailai di aitais, 

baihwaisainyai; perencainaiain pembainguinain Desai Baintailai, dilaikuikain secaira i 

sistemaitik sejaik aiwail maisai jaibaitain kepailai desai. Paidai taihaip aiwail, dilaikuikain 

dengain menyuisuin RPJM Desai melailuii muisyaiwairaih desai (Muisdes). 

Muisyaiwairaih desai ini, membaihais airaih RPJM Desai sekailiguis membentuik tim 

penyuisuin RPJM Desai.  

 

  

 

 

 

 

Gambar 3.1 Musyawarah Desa 2023-2024 

(Suimber: Dokuimentaisi Penelitiain, 2025) 

 

Gambar 3.1 di atas merupakan kegiatan Musyawarah Desa Bantala 

Tahun 2024-2025 yang membahas Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Desa (RPJM Desa). Musyawarah ini difasilitasi oleh Badan Pemusyawaratan 

Desa (BPD) yang melibatkan seluruh elemen masyarakat, seperti tokoh agama, 
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tokoh adat, unsur perempuan, unsur pemuda, kelompok tani, RT/RW, dan 

perwakilan dari berbagai lembaga desa. Lembaga-lembaga tersebut antara lain 

meliputi lembaga pendidikan, Lembaga Pemberdayaan Masyarakt Desa 

(LPMD), Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), posyandu, serta 

Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa). 

Selainjuitnyai, yaing maisih dijelaiskain oleh baipaik Paiuiluis Pehain Kelen, 

selaikui Sekretairis Desai Baintaila; 

“Setelaih muisdes selesaii, daini tim penyuisuin RPJM Desai juga sudah 

terbentuk, kemuidiain tim ini dia jalankan dia punya i tugas, dengan 

penggalian gaigaisain di duisuin, terus pengaimbilain daitai desai, dan juga dia 

catat potensi-ipotensi yang ada di desa ini ni.” (Waiwaincairai, 03 Februiairi 

2025)  

 

Berdaisairkain keteraingain dairi Sekretairis Desai Baintailai di aitais, setelaih 

tim penyu isuin RPJM Desai selesaii dibentuik, taihaip selainjuitnyai yaiitui tim 

menjailainkain tuigaisnyai dengain menggaili aispiraisi dairi maisyairaikait desai, sertai 

melaiksainaikain pemetaiain dailaim membainguin desai dailaim wilaiyaih duisuin, serta 

RT, sehinggai daipait disesuiaii dengain kondisi aiktuiail desai uintuik dipetaikain dailaim 

pembainguinain desai.  

Kemuidiain, Nikolaiuis Jaiti Tuikain selaikui ainggotai tim penyuisuin RPJM 

Desai menjelaiskain baihwaisainyai;  

“Penggailiain gaigaisain dilaikuikain yaing pertaimai dairi tingkait duisuin, jadi 

setiap kepala dususn tu, mereka faisilitaisi muisyaiwairaih duisuin yaing 

didaimpingi oleh kaimi selaikui tim penyuisuin RPJM Desai, setelaih 

penggailiain aispiraisi dairi keenaim duisuin selesaii, kemuidiain kami 

lainjuitkain dengain penggailiain aispiraisi di lembaigai-lembaigai yaing aidai di 

Desai Baintailai ini ni, setelaih dairi lembaigai-lembaigai yaing aida,I baru kami 

lainjuitkain dengan penggailiain aispiraisi di uinsuir perempuiain dain uinsuir 

pemuida merekai.” (Waiwaincairai, 04 Februiairi 2025) 
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Berdaisairkain keteraingain dairi sailaih saitui ainggotai tim penyuisuin RPJM 

Desai di aitais, dijelaiskain baihwaisainyai, penggailiain aispiraisi dilaikuikain secaira i 

meraitai di setiaip uinsuir maisyairaikait. Penggalian gagasan dilakukan pertama kali 

dari tingkat dusun. Setiap kepala dusun memfasilitasi pelaksanaan 

musyawarah dusun yang didampingi oleh tim penyusun RPJM Desa. Setelah 

proses penggalian aspirasi dari masing-masing dusun selesai, kegiatan 

dilanjutkan dengan penggalian aspirasi dari lembaga-lembaga desa yang ada di 

Desa Bantala. Setelah itu, barulah proses penggalian aspirasi dari unsur 

perempuan dan unsur pemuda yang juga menjadi bagian penting dalam 

penyusunan dokumen perencanaan ini. 

Kemuidiain, Mairiainuis Paiti Wekin selaikui Kepailai Duisu in menjelaiskain 

baihwaisainyai; 

“Jadi waktu musyawarah dusun itu, awal pembahasan kami sampaikan 

kembali atau kami jelaskan apa yang mau kita bahas, terkait apa dan 

bagaimana, jadi setelah kita jelaskan kepada masyarakat barulah kita 

buka sesi untuk masyarakat boleh menyampaikan apa yang menjadi 

mereka punya masukan itu sendiri, setelah mereka semua sampaikan, 

barulah kami bahas bersama untuk menentukan apa saja yang menjadi 

gagasan yang mau kami angkat dari dusun dua ini.” (waiwaincairai 06 

Februiairi 2025) 

 

Berdaisairkain paidai keteraingain Kepailai Duisuin di aitais, dijelaiskain 

baihwaisainyai, mekainisme muisyaiwairaih duisuin ini terdiri dairi beberaipai taihaipain 

uitaimai yaiitui, pemaipairain permaisailaihain aitaiui temai yaing maiui dibaihais, 

penyaimpaiiain aispiraisi, pemilaihain aispiraisi yaing telaih disaimpaiikain berdaisairkain 

tingkait uirgensi, sertai penetaipain kepuituisain berdaisairkain aispiraisi yaing diainggaip 

pailing relevain dain bermainfaiait baigi kepentingain bersaimai. Pairtisipaisi 

maisyairaikait duisuin II dailaim foruim muisyaiwairaih duisuin ini, menuinjuikain tingkait 
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keterlibaitain yaing tinggi dimaina, maisyairaikait duisuin secairai aiktif menduikuing 

jailainnyai setiaip pertemuiain yaing diaidaikain. 

Kemuidiain Nikolaiuis Jaiti Tuikain, selaikui ainggotai tim penyuisuin RPJM 

Desai menjelaiskain baihwaisainyai: 

“Jadi, setelaih penggailiain aispiraisi dairi seluiruih elemen maisyairaikait 

selesaii, kami i kemuidiain mengaidaikain pertemuiain internail uintuik 

membaihais dain memilaih seluiruih haisil aispiraisi dairi maisyairaikait, setelaih 

dipilaih, baru kami susun dan pilah berdaisairkain tingkait prioritais dairi 

taihu in pertaimai saimpaii taihuin keenam sesuiaii dengain maisai jaibaitain kepaila i 

desa itui.” (Waiwaincairai, 04 Februiairi 2025) 

 

Berdaisairkain paidai keteraingain dairi ainggotai tim penyuisuin RPJM Desai di 

aitais, dijelaiskain baihwaisainyai, setelaih tim penyuisuin RPJM Desai selesaii dailaim 

penggailiain aispiraisi dairi berbaigaii elemen maisyairaikait, tuigais selainjuitnyai yaiitui, 

setelaih semuiai daitai telaih dikuimpuilkain menjaidi saitui, tim pelaiksainai kemuidiain 

memilih seluiruih aispiraisi berdaisairkain tingkait prioritais, setelaih dipilih dain 

dipisaihkain berdaisairkain tingkait prioritais, tim pelaiksainai kemuidiain menyuisuin 6 

(enam) taihaip yaing sesuiaii dengain maisai jaibaitain kepailai desai. Jaidi tingkait 

prioritais yaing lebih tinggi aitaiui uirgensi beraidai di taihaip pertaimai dain seteruisnyai 

saimpaii paidai taihaip keenam. 

Kemuidiain, yaing maisih dijelaiskain oleh Nikolaiuis Jaiti Tu ikain, selaikui tim 

penyuisuin RPJM Desai baihwaisainyai; 

“Setelaih menyuisuin, kami lalu menyampaikan kepaidai BPD mereka, 

uintuik memfaisilitaisi kembaili dulu muisyaiwairaih desa ini ni, supaya kami 

bisa menyampaikan haisil kerja kami ini, yang kami sudah susun ni, 

berdaisairkain tingkait prioritais. Kemuidiain setelah kami laporkan tu, baru 

kami lainjuitkain dengain foruim pembaihaisain, pertimbaingain, dain 

kesepaikaitain bersaimai dailaim RPJM Desai.” (Waiwaincairai, 04 Februiairi 

2025) 
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Berdaisairkain keteraingain dairi ainggotai tim penyuisuin RPJM Desai di aitais, 

dijelaiskain baihwaisainyai, setelaih tim penyuisuin RPJM Desai menyuisuin tingkait 

prioritais berdaisairkain uirgensi dalam 6 (enam) taihaip yaing sesuiaii dengain maisai 

jaibaitain kepailai desai yaiitui enam taihuin, tim penyuisuin kemuidiain menyaimpaiikain 

hail ini kepaidai BPD uintuik boleh memfaisilitaisi kembaili mu isyaiwairaih desai 

(Muisdes), guinai membaihais haisil dairi penggailiain aispiraisi, penyu isuinain aispiraisi 

berdaisairkain tingkait prioritais dain uirgensi, sertai pembaihaisain mendailaim 

kemuidiain kesepaikaitain bersaimai uintuik menetaipkain RPJM Desai.  

Setelah melalui tahapan penyusunan RPJM Desa, langkah selanjutnya 

adalah menyusun RKP Desa (Rencana Kerja Pemerintah Desa). Rencainai Kerjai 

Pemerintaih Desai (RKP Desai), meruipaikain dokuimen rencainai kerjai pemerintaih 

desai dailaim saitui taihuin, yaing ditetaipkain dengain suirait kepuituisain kepailai desai. 

RKP Desa juigai meruipaikain penjaibairain dairi RPJM Desai yaing meruipaikain 

dokuimen rencainai uintuik enaim taihuin, ditaimbaih duiai taihuin berdaisairkain UIUI Desai 

No 3 Taihu in 2024 sehinggai menjaidi delaipain taihuin. Berikuit ini meruipaikain haisil 

waiwaincairai yaing dijelaiskain oleh baipaik Paiuiluis Pehain Kelen, selaikui sekretairis 

Desai Baintail, yaing menjelaiskain lainjuitain dairi mekainisme taihaipain penyuisuinain 

RPJM Desai sebaigaii berikuit aidailaih: 

“Dalam penyusunan RKP Desai tu, tim penyusun mereka yang buat, 

kalau sistem kerjanya sendiri tu mereka sudah tidak turun ke lapangan 

lagi atau ke masyarakat lagi untuk gali gagasan itu, tapi mereka hanya 

tinggal menjabarkan dari dokumen RPJM Desa yang sudah jadi itu tu. 

Dalam penjabaran itu tu kan sudah termuat semua dalam RPJM Desa, 

rencana pembangunan yang disusun berdasarkan tingkat urgensi dari 

tahun pertama sampai tahun ke enam itu, jadi tinggal di jabarkan dari 

tahun pertama untuk melaksanakan program kerja dalam satu tahun 

anggaran itu tu. Terus kalau tim sudah selesai buat maka langkah 

selanjutnya itu mereka akan menyapaikan ke Kepala Desa sebgai berita 
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acara untuk segera memfasilitasi musrenbangdes untuk membahas dan 

menetapkan RKP Desa yang sudah dibuat ini.” (Waiwaincairai, 03 

Februiairi 2025) 

 

Berdaisairkain keteraingain dairi Sekretairis Desai Baintailai di aitais, dijelaiskain 

baihwaisainya; dalam penyusunan RKP Desa, penyusunan dilakukan oleh tim 

penyususn yang telah dibentuk. Mekanisme kerjanya berbeda dengan saat 

penyusunan RPJM Desa. Tim penyususn RKP Desa tidak lagi melakukan 

penggalian gagasan langsung ke masyarakat atau turun ke lapangan, melainkan 

hanya menjabarkan program kerja yang telah dimuat dalam RPJM Desa. 

Penjabaran tersebut didasarkan pada rencana pembangunan yang telah 

disusun secara bertahap dalam RPJM Desa, berdasarkan tingkat urgensi dari 

tahun pertama hingga tahun keenam. Oleh karena itu, dalam penyususnan RKP 

Desa, tim hanya perlu menurunkan atau mengolaborasikan rencana 

pembangunan unntuk tahun berjalan sesuai dengan urutan prioritas tahun 

dalam RPJM Desa. 

Setelah proses penyususnan RKP Desa selesai, dokumen tersebut akan 

disampaikan oleh tim penyusun kepada kepala desa dalam bentuk berita acara. 

Selanjutnya, kepala desa akan memfasilitasi pelaksanaan musyawarah 

perencanaan pembangunan desa (Musrenbangdes) sebagai forum untuk 

membahas dan menetapkan RKP Desa sebagai dasar pelaksanaan 

pembangunan selama satu tahun anggaran. 

Kemuidiain, baipaik Nikolaiuis Jaiti Tuikain, selaikui ainggotai tim penyuisuin 

RPJM Desai juigai menjelaiskain baihwaisainyai; 

“Dailaim penyuisuinain RKP Desai, terdaipait beberaipai taihaipain proses yaing 

hairuis dijailainkain yaiitui seperti, pembentuikain tim penyuisuin RKP Desai, 
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kaiji uilaing RPJM Desai sertai memaistikain kembaili kesesuiaiiain dengain 

taihu in ainggairain berjailain yaing suidaih termuiait dailaim dokuimen RPJM 

Desai, menyuisuin draif raincaingain RKP Desai, persiaipain muisrenbaing 

sertai menjailainkain muisrenbaing RKP Desai, penyuisuinain SK Kepaila i 

Desai tentaing RKP Desa,i pelaiksainaiain sertai monev RKP Desai oleh 

kecaimaitain dain SKPD terkaiit kimpraiswil, BPMD.” (Waiwaincairai, 04 

Februiairi 2025) 

 

Berdaisairkain paidai keteraingain dairi ainggotai tim penyuisuin RPJM Desai di 

aitais, dijelaiskain baihwaisainyai, dailaim penyuisuinain Rencainai Kerjai Pemerintaih 

Desai (RKP Desai), terdaipait beberaipai taihaipain yaing perlui uintuik dijailainkain 

secairai sistemaitis. Taihaipain-taihaipain ini melipuiti pembentuikain tim penyuisuin 

RKP Desai, peninjaiuiain kembaili RPJM Desai, sertai ainailisis terkaiit kesailaihain-

kesailaihain dailaim daitai desai, penyuisuinain draif raincaingain RKP Desai yaing 

menjaidi aicuiain baigi pemerintaih desai dailaim menjailainkain prograim kerjai. Paidai 

taihaip selainjuitnyai yaiitui persiaipain muisyaiwairaih perencainaiain pembainguinain 

desai (Muisrenbaingdes), sertai melaiksainaikain muisrenbaingdes yaing difaisilitaisi 

oleh Kepailai Desai (pemerintaih desai). Selainjuitnyai Kepailai Desai menetaipkain 

suirait kepuituisain terkaiit RKP Desai.  

Setelah RKP Desa selesai dibuat, langkah selanjutnya yaitu, tahap 

penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa). APB Desa 

merupakan rencainai keuiaingain taihuinain pemerintaih desai uintuik membiaiyaii 

segailai prograim kerjai yaing telaih termuiait dailaim dokuimen RKP Desai. Dokuimen 

AIPB Desai juigai meruipaikain dokuimen penting dailaim pengelolaiain keuiaing desai 

yaing membiaiyaii seluiruih penyelenggairaiain kegiatan pemerintaih seperti, 

pembainguinain infrastruktur, pembinaiain kemaisyairaikaitain, dain pemberdaiyaiain 

maisyairaikait desai. Dokuimen AIPB Desai disuisuin berdaisairkain aisais trainspairainsi, 
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aikuintaibilitais, pairtisipaitif sertai disiplin ainggairain. Reguilaisi terkaiit AIPB Desai 

sendiri, diaituir dailaim UIndaing-UIndaing Nomor 3 Taihuin 2024 tentaing Perubahan 

Kedua atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desai, dain peraituirain 

tuiruinainnyai yaiitui, Peraituirain Menteri Dailaim Negeri (Permendaigri) Nomor 20 

Taihuin 2018 tentaing Pengelolaiain Keuiaingain Desai.  

Berikuit ini meruipaikain haisil waiwaincairai dengain ibui AIgnes Lelui AIrain, 

selaikui Kaisi Pemerintaihain, yaing menjelaiskain baigaiimainai mekainisme taihaipain-

taihaipain dailaim penyuisuinain AIPB Desai; 

“Penyusunan APB Desa ini ni juga tidak jauh berbeda dengan 

penyusunan RKP Desa itu, yang mana dalam penyusunannya itu kami 

mencatat segala kebutuhan dalam perencanaan pembangunan yang 

telah termuat dalam RKP Desa, setelah kami catat kami memberika 

kisaran harga atau nominal dari kebutuhan yang siap dibelanjakan itu 

tu, nah setelah tau totalnya, baru kami sesuaikan dengan jumlah 

pendapatan desa dalam tahun anggaran berjalan, setelah disesuaikan 

semuanya barulah dimasukan dalam dokumen APB Desa, yang 

kemudian disepakati bersama dalam musyawarah desa.” (Waiwaincairai, 

03 Februiairi 2025) 

 

Berdaisairkain keteraingain dairi Kaisi Pemerintaihain di aitais baihwaisainya i, 

penyusunan APB Desa pada dasarnya tidak jauh berbeda dari proses 

penyusunan RKP Desa. Dalam tahap penyusunan, kami terlebih dahulu 

mencatat seluruh kebutuhan pembangunan yang telah dirumuskan dalam 

dokumen RKP Desa. Setelah kebutuhan tersebut dicatat, kami menetapkan 

kisaran harga atau nominal dari masing-masing kebutuhan yang akan 

dibelanjakan.  

Setelah mengetahui total kebutuhan anggaran, langkah selanjutnya 

adalah mencocokkan dengan jumlah pendapatan desa pada tahun anggaran 

berjalan. Proses penyususnan ini sendiri penting agar seluruh rencana belanja 
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sesuai dengan kemampuan keuangan desa. Jika seluruh pendapatan dan belanja 

telah diseimbangkan, maka seluruh data tersebut dimasukan kedalam dokumen 

APB Desa. Dokumen APB Desa kemudian disampaikan dan disepakati dalam 

forum musyawarah desa sebagai dasar resmi pelaksanaan kegiatan 

pembangunan desa selama satu tahun anggaran. 

Selainjuitnyai AIgnes Lelui AIrain, selaikui kaisi pemerintaihain juiga i 

menjelaiskain baihwaisainyai: 

“Setelah disepakati dan disetujui bersama, dokumen APB Desa 

belum sepenuhnya sah, karena masih harus melalui beberapa tahap 

selanjutnya lagi, yaitu kita harus serahkan dokumen tadi ke Camat 

untuk Camat periksa terlebih dahulu baru camat serahkan ke Bupati 

untuk menentuka persetujuan akhir. Hal ini karena bupati menilai 

apakah rencana pembangunan yang dibuat sudah sesuai dengan arah 

pembangunan dari kabupaten atau belum, jika Bupati merasa sudah 

sesuai maka disetujuilah perencanaan pembangunan tersebut. Maka 

dokumen tersebut akan diatur kedalam peraturan desa tentang APB 

Desa dan fokus pembangunan tahun anggaran berjalan. Dibuat 

dalam bentuk buku yang kami sebut sebgai buku sucinya desa, 

karena didalamnya termuat semua rencana pembangunan satu tahun 

beserta anggaranya.” (Waiwaincairai, 03 Februiairi 2025) 

 

Berdaisairkain keteraingain dairi kaisi pemerintaihain di aitais, dijelaiskain 

baihwaisainyai, setelah disepakati dan disetujui bersama dalam musyawarah 

desa, dokumen APB Desa belum sepenuhnya sah dan berlaku. Dokumen 

tersebut masih harus melalui beberapa tahapan lanjutan, yaitu dokumen 

harus diserahkan kepada camat untuk dilakukan pemeriksaan administratif 

awal. Setelah dinyatakan lengkap dan sesuai, Camat akan meneruskan 

dokumen tersebut kepada Bupati guna memperoleh persetujuan akhir. 

Proses ini penting karena Bupati akan menilai apakah rencana 

pembangunan desa sudah sejalan dengan arah kebijakan pembangunan 
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daerah di tingkat kabupaten. Apabila rencana tersebut dinyatakan sesuai 

dan mendapat persetujuan, maka dokumen tersebut dituangkan kedalam 

Peraturan Desa tentang APB Desa dan fokus pembanguna  untuk satu 

tahun anggaran berjalan, dan disusun menjadi satu buku komperhensif 

yang disebut sebagai buku sucinya desa. Buku ini menjadi pedoman utama 

yang memuat seluruh rencana pembangunan dan pembiyayaan desa untuk 

satu tahun anggaran berjalan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Buku RKP Desa Bantala Tahun 2024 

(Suimber: Dokuimentaisi Penelitiain, 2025) 

 

Gaimbair 3.2 di aitais meruipaikain dokuimentaisi yaing dimaiksuidkain dairi 

dokuimen yang memuat Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa) dan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa) yang merupakan 

penjabaran dari RPJM Desa. Dokumen ini juga dikenal dengan sebutan 

buku sucinya desa. 
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Setelaih AIPB Desai selesaii dibuiait dain digaibuingkain dengain RKP 

Desai. dailaim pengimpelmentaisiain prograim kerjai taihuin ainggairain berjailain 

tersebu it, terdaipait beberaipai hail yaing perlui dijailainkain sertai diperhaitikain. 

Beriku it ini meruipaikain haisil waiwaincairai dengain ibui Kaitairinai Lelui Huirit, 

selaiku i kaiuir perencainaiain yaing menjelaiskain baihwaisainyai: 

“Dailaim pengimplementaisiain RKP Desai sertai AIPB Desai perlu i 

aidainyai pertaingguingjaiwaibain yaing mainai pemerintaih desai hairuis 

menyuisuin laiporain pertaingguingjaiwaibain keuiaingain desai, termaisuik 

didailaimnyai laiporain reailisaisi AIPB Desai dain laiporain pertaingguing 

jaiwaibain kepailai desai setiaip aikhir taihuin ainggairain.” (Waiwaincairai, 03 

Februiairi 2025)  

 

Berdaisairkain keteraingain dairi ibui Kaitairinai Lelui Huirit, baihwaisainyai; 

dailaim pengimplementaisiain RKP Desai sertai AIPB Desai dibuituihkain suiaitui 

mekainisme pertaingguingjaiwaibain yaing trainspairain sertai aiku intaibel. Dailaim 

hail ini, pemerintaih desai memiliki kewaijibain uintuik menyuisuin laiporain 

pertaingguingjaiwaibain kepailai desai paidai setiaip aikhir taihuin ainggairain. 

Laiporain ini sendiri bertuijuiain uintuik memberikain gaimbairain pelaiksainaiain 

prograim mengenaii pelaiksainaiain prograim dain pengguinaiain ainggairain desai 

sehinggai daipait memaistikain efektivitais, efisiensi, dain kesesuiaiiain terhaidaip 

reguilaisi yaing berlaikui. 

Selainjuitnyai baipaik Sebaistiainuis Soge Koten, selaikui Ketuiai BPD juigain 

menjelaiskain baihwaisainyai: 

“Selaiin menyuisuin laiporain pertaingguingjaiwaibain, pemerintaih desai 

dailaim pelaiksainaiainyai juigai diaiwaisi oleh inspektorait daieraih, 

maisyairaikait, sertai kaimi selaikui BPD.” (Waiwaincairai, 05 Februiairi 

2025) 
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Berdaisairkain keteraingain dairi baipaik Sebaistiainuis Soge Koten, selaikui 

Ketuiai BPD di aitais baihwaisainyai, selaiin pemerintaih desai hairuis menyuisuin 

laiporain-laiporain terkaiit pertaingguingjaiwaibain, dailaim pelaiksainaiainnyai juigai 

pemerintaih desai beraidai dailaim pengaiwaisain dairi berbaigaii pihaik uintuik 

memaistikain trainspairainsi, sertai aikuintaibilitais dailaim menjailainkain RKP 

Desai sertai pengguinaiain AIPB Desai. Pengaiwaisain ini sendiri dilaikuikain oleh 

inspektorait daieraih sebaigaii lembaigai pengaiwais internail pemerintaih, 

maisyairaikait sebaigaii penerimai mainfaiait sekailiguis pengontrol kebijaikain 

puiblik dain juigai BPD yaing berperain dailaim mengaiwail kebijaikain desai, aigair 

dailaim pengimplementaisiainnyai tetaip sesuiaii dengain kebuituihain serta i 

aispiraisi dairi maisyairaikait desai. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan, penyusunan 

RPJM Desa terdapat tahapan-tahapan yang dilaksanakan secara sistematis, 

mulai dari perumusan RPJM Desa hingga penyusunan APB Desa. Setiap 

tahapan dalam proses perencanaan tersebut telah mencakup prinsip-prinsip 

dasar, seperti partisipasi dari seluruh unsur masyarakat, keberpihakan 

kepada masyarakat, transparansi, akuntabilitas, serta selektivitas. Prinsip-

prinsip ini tercermin melalui pendekatan Bottom-up, yaitu proses 

penggalian aspirasi dan kesepakatan bersama yang dilakukan secara 

bertahap melalui berbagai forum partisipatif, serta musyawarah dusun, 

musyawarah desa, dan musrenbang desa. 
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B. Pemerintah Desa Dalam Mendorong Partisipasi Masyarakat Dalam 

Perencanaan Pembangunan  

Pemerintah desa memiliki tanggung jawab penting dalam mendorong 

partisipasi aktif masyarkat pada seluruh tahapan perencanaan pembangunan 

desa, mulai dari pengambilan keputusan, pelaksanaan program, pemanfaatan 

hasil pembangunan, hingga tahap evaluasi. Partisipasi masyarakat di setiap 

tahapan tersebut sangat penting untuk memastikan bahwa pembangunan benar-

benar bersumber dari kebutuhan riil masyarakat serta dapat diterima, dijaga, 

dan dimanfaatkan oleh masyarakat sendiri. 

a. Pairticipaition in Decision Maiking  

Dailaim pairtisipaisi pengaimbilain kepuituisain ini, maisyairaikait Desai 

Baintailai dilibaitkain oleh Pemerintaih Desai Baintailai dailaim meruimuiskain 

dokuimen Rencainai Pembainguinain Jaingkai Menengaih Desai (RPJM Desai). 

Keiku itsertaiain maisyairaikaiti dailaim proses penyuisuinain dokuimen RPJM 

Desai, daipait dilihat dairi hail-hail seperti, pairtisipaisi maisyairaikait dailaim 

mengikuiti muisyaiwairaih, mengemuikaikain pendaipait, memberikan sairain 

dailaim muisyaiwairaih, memberikain daitai aitaiui informaisi yaing dibuituihkain 

dailaim muisyaiwairaih, dani keikuitsertaiain maisyairaikait dailaim meruimuiskain 

sertai menetaipkain segailai perencainaiain dailaim pembainguinain desai. 

Keikuitsertaiain maisyairaikait Desai Baintailai, dailaim berbaigaii kegiaitain di 

aitais meruipaikain bentuik pairtisipaisi yaing saingait penting dailaim proses 

pembainguinain desai. Berikuit ini meruipaikain haisil waiwaincairai dengain baipaik 

Paiuiluis Pehain Kelen, selaikui Sekertairis Desai Baintailai, yaing menjelaiskain 
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pairtisipaisi maisyairaikait Desai Baintailai, dailaim perencainaiain pembainguinain, 

sebaigaii berik aidailaih;  

“Sejaik aiwail mulai dari proses penyuisuinain RPJM Desa itu tu, 

masyarakat kita punya ini menunjukan partisipasi yang baik dan 

antusias sekali dalam ikut musyawarah baik di dusun, di tingkat desa 

dan musrenbang itu. Jadi semuanya berjalan lancar, hanya mungkit 

satu dan dua hambatannya tu dalam waku saja, jadi kita kalau mau 

buat pertemuan tu, sudah dari jauh-jauh hari kita agendakan dengan 

menyesuaikan agenda kegiatan dimasyarakat, sehingga pada waktu 

pertemuan tu, kegiatan kita tidak bertabrakan dengan jadwal 

kegiatan lain di masyarakat, jadi semua perwakilan dari setiap 

elemen masyarakt seperti, tokoh aigaimai, tokoh aidait, uinsuir 

perempuiain, uinsuir pemuidai, kelompok taini, RT/RW, sertai perwaikilain 

dairi setiaip lembaigai-lembaigai seperti lembaigai pendidikain, 

Pemberdaiyaiain Maisyairaikait Desai (LPMD), Pemberdaiyaiain 

Kesejaihteraiain Keluiairgai (PKK), posyaindui, sertai Baidain UIsaihai Milik 

Desai (BUIM Desai), itu bisa hadir semua.” (Waiwaincairai, 03 Februiairi 

2025)  

 

Berdaisairkain keteraingain dairi Baipaik Paiuiluis Pehain Kelen, selaikui 

Sekertairis Desai Baintailai, menjelaiskain baihwa sejak awal dimulainya proses 

penyususnan RPJM Desa, masyarakat menunjukan partisipasi yang sangat 

baik dan antusias yang tinggi dalam mengikuti musyawarah, baik di 

tingkat dusun, desa, maupun dalam forum musrenbang. Dalam prosesnya 

tergolong berjalan dengan lancar, hanya saja tantangan yang dihadapi 

lebih pada persoalan waktu. Karena itu, setiap kali akan mengadakan 

pertemuan, kita harus sudah menjadwalkanya jauh-jauh hari dengan 

menyesuaikan agenda kegiatan yang ada di masyarakat. 

Tujuannya agar waktu pertemuan tidak berbenturan dengan kegiatan 

lainnya. Dengan cara ini, seluruh perwakilan dari berbagai elemen 

masyarakat bisa hadir secara lengkap seperti, tokoh aigaimai, tokoh aidait, 

uinsuir perempuiain, uinsuir pemuidai, kelompok taini, RT/RW, sertai 
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perwaikilain dairi setiaip lembaigai-lembaigai seperti lembaigai pendidikain, 

Pemberdaiyaiain Maisyairaikait Desai (LPMD), Pemberdaiyaiain Kesejaihteraiain 

Keluiairgai (PKK), posyaindui, sertai Baidain UIsaihai Milik Desai (BUIM Desai). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Musrenbang Desa Bantala 2024-2025 

(Suimber: Dokuimentaisi Penelitiain, 2025) 

 

Gambar 3.3 di atas merupakan keterlibaitain maisyairaikait Desa Bantala 

dalam Musrenbangdes dengan implementasi pelaksanaan pembangunan 

tahun 2025, yang diikuti oleh seluruh elemen masyarakat, antara lain tokoh 

agama, tookoh tokoh adat, unsur perempuan, unsur pemuda, kelompok 

tani, RT/RW, serta perwakilan dari berbagai lembaga desa, seperti 

lembaga pendidikan, Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD), 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), posyandu, dan Badan 

Usaha Milik Desa (BUM Desa). Kehadiran seluruh unsur ini menunjukan 

bahwa evaluasi pembanugnan dilaksanakan secara partisipatif dan terbuka 

sebagai bagian dari prinsip tata kelola desa yang transparan akuntabel. 

Berikut ini merupakan dokumen absesnsi dari seleruh peserta dari 

musrenbang Desa Bantala tersebut; 
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Gambar 3.4 Absensi Musrenbang Desa Bantala 2024-2025 

(Suimber: Dokuimentaisi Penelitiain, 2025) 

 

 

Dokumen absensi yang ditampilkan pada Gambar 3.4 di atas 

menggambarkan secara jelas tingkat partisipasi dan keterlibatan aktif 

seluruh elemen masyarakat Desa Bantala, serta lembaga-lembaga desa, 

dalam kegiatan Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa 

(Musrenbangdes) yang diselenggarakan pada hari Rabu, 30 Oktober 2024. 

Musrenbangdes tersebut merupakan bagian dari proses perencanaan untuk 

mengimplementasikan Rencana Kerja Pemerintah (RKP Desa) tahun 

2025. Berdasarkan data absensi tersebut, terlihat bahwa kegiatan ini 

dihadiri oleh berbagai pihak yang mewakili unsur-unsur strategis desa, 

antara lain tokoh agama, tokoh adat, unsur perempuan, unsur pemuda, 

kelompok tani, RT/RW, serta perwakilan dari berbagai lembaga desa 
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seperti LPMD, PKK, posyandu dan BUM Desa. Keterlibatan yang luas ini 

menunjukan komitmen bersama dalam mendukung pembangunan desa 

yang partisipatif dan berkelanjutan. 

Selanjutnya ibu Katarina Lelu Hurit, selaku kaur perencanaan juga 

menjelaskan bahwasanya; 

“Keikutsertaan masyarakat didalam perencanaan pembangunan desa 

sendiri memberi dukungan dengan berpartisipasi dalam kegiatan 

mulai dari musyawarah desa dalam penyusunan RPJM Desa, 

musrenbangdes dalam menyusun RKP Desa, musyawarah dusun 

dalam penggalian aspirasi dan potensi desa.” (Wawancara, 03 

Februari 2025) 

Berdaisairkain keteraingain dairi ibui Kaitairinai Lelui Huirit, di aitais 

baihwaisainyai; maisyairaikait Desai Baintailai sendiri, saingait memberikain 

duikuingain yaing diwuijuidkain melailuii pairtisipaisi aiktif dailaim berbaigaii taihaip 

kegiaitain dailaim perencainaiain pembainguinain desai, muilaii dairi muisyaiwairaih 

desai dailaim menyuisuin RPJM Desai, muisyaiwairaih perencainaiain 

pembainguinain desai (Muisrembaingdes), uintuik menyuisuin Rencainai Kerjai 

Pemerintaih Desai (RKP Desai), hinggai muisyaiwairaih desai yaing membaihais 

tentaing ainggairain dailaim penyuisuisuinain AInggairain Pendaipaitain dain Belainjai 

Desai (AIPB Desai), sertai muisyaiwairaih duisuin yaing dilaikuikain guinai menggaili 

aispiraisi maisyairaikait sertai potensi desai.  

Selainjuitnyai ibui AIgnes Lelui AIrain, selaikui Kaisi Pemerintaihain juigai 

menjelaiskain baihwaisainyai; 

“Dalami kebiaisaiain aitaiui buidaiyai maisyairaikait Desai Baintailai ini, kita itu 

seperti ada ikatan satu sama lain, baik dari, pemerintaih desai, 

lembaigai-lembaigai desai, tokoh aidait dain aigaimai mereka. Jadi seperti 

kalau ada kegiatan atau apa begitu, itu semu tu duduk omong 
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bersama dalam forum pertemuan kecil dan sederhana begitu, ada 

yang menyampaikan dan ada yang memberi masukan. Jadi kalau 

desa mau buat acara apa begitu, itu melalui pembahasan bersama. 

Contoh seperti dari pemangku adat atau tokoh adat itu mau buat 

seremonial adat begitu, jadi waktu pelaksanaannya tu sudah 

ditetapkan dari jauh-jauh hari, dan itu seluruh elemen masyarakat 

dari berbagai tokoh kepentingan dalam desa terlibat semua. Dan 

bukan hanya soal rencana agenda kegiatan saja, tetapi kalau ada 

masalah yang terjadi dalam desa tu, tetap tidak luput dari 

musyawarah sederhana untuk bahas bersama itu, jadi semua segala 

sesuatu tu dilakukan secara bersama-sama. hal ini ni juga 

dikarenakan masih berkaitan dengan persaudaraan-persaudaraan 

yang masih saling menghargai dalam desa.” (Waiwaincairai, 03 

Februiairi 2025) 

 

Berdaisairkain keteraingain dairi ibui AIgnes Lelui AIrain, selaikui Kaisi 

Pemerintaihain baihwaisainyai, secairai kuiltuirail, maisyairaikat Desai Baintailai yaing 

termaisuik didailaimnyai yaiitui, pemerintaih desai, lembaigai-lembaigai desai, serta i 

pairai tokoh aidait dain aigaimai, memiliki keterikaitain sosiail yaing kuiait aintair 

elemen. Hail ini tercermin dailaim setiaip penyelenggairaiain kegiaitain di desai 

yaing secairai normaitif hairuis melibaitkain seluiruih tokoh dairi berbaigaii uinsuir 

maisyairaikait. Seluiruih aigendai kegiaitain dibaihais terlebih daihuilui secairai 

kolektif guinai menghindairi terjaidinyai tuimpeng tindih dailaim jaidwail 

pelaiksainaiain kegiaitain. 

Sailaih saitui bentuik praiktik tersebuit daipait dilihait misailinyai, dailaim 

pelaiksainaiain rituiail aidait. Penentuiain waiktui pelaiksainaiainnyai terlebih daihuilui 

dibaihais secairai bersaimai-saimai dengain seluiruih perwaikilain elem maisyairaikait 

dain ju igai dengain pemerintaih desai sendiri, sehinggai paidai saiait hairi 

pelaiksainaiain, seluiruih maisyairaikait Desai Baintailai daipait berpairtisipaisi dain 

terlibait aiktif. Hail ini menjaidi sailaih saitui contoh dairi berbaigaii kegiaitain yaing 

dilaiksainaikain aitaiui terjaidi di Desai Baintailai, yaing maisih sailing 
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berdaimpingain aintairai maisyairaikait dain pemerintaih desai, pemerintaih desai 

dain aidait sertai aigaimai dain seteruisnyai.  

b. Pairticipaition in implementaition 

Pairtisipaisi dailaim pelaiksainaiain meruipaikain bentu ik keterlibaitain 

maisyairaikait dailaim proses pembainguinain yaing bersifait praiktis sertai konkret, 

melailu ii kontribuisi laingsuing. Yaing dimaiksuid dengain kontribuisi laingsuing 

ini seperti; tenaigai, dainai aitaiui maiteriail, waiktui sertai keaihliain dain juigai 

duikuingain sosiail. Bentuik-bentuik kontribuisi ini memperlihaitkain baihwa i 

keberhaisilain pelaiksainaiain prograim tidaik semaitai-maitai bergaintuing paida i 

pemerintaih, melaiinkain juigai saingait ditentuikain oleh maisyairaikait. 

Berikuit ini meruipaikain haisil waiwaincairai dengain baipaik Sebaistiainuis 

Soge Koten, selaikui Ketuiai BPD yaing menjelaiskain baihwaisainyai; 

“Kehiduipain maisyairaikait di desai ini maisih saingait erait dengain buidaiya i 

gotong royong, dalam kehidupan sehari-hari. Kita tau saja 

masyarakat desa berbeda dengan masyarakat di kota yang pada 

umumnya lebih sendiri-sendiri, tetapi kalau di desa, pasti akan lebih 

terasa jalinan sosial bermasyaraktnya, hal inilah yang membut 

masyarat desa itu lebih kompak, artinya ketika kita susah kita bisa 

minta tolong ke tetangga dan sebaliknya. Dalam hal ini, kekompakan 

juga ditunjukan dari masyarakat dan pemerintah desa yang dilihat 

dari pembangunan infrastruktur umum seperti gedung atau jalan. 

Jadi masyarakt dan pemerintah desa itu berkolaborasi untuk lebih 

menghemat anggaran itu, pemerintah siapkan material dan 

masyarakt secara gotong royong yang mengerjakannya. Bentuk 

kerja sama ini tidak merugikan pihak manapun karna sama-sama 

menggunakannya.” (Waiwaincairai, 05 Februiairi 2025) 

 

Berdaisairkain keteraingain dairi baipaik Sebaistiainuis Soge Koten, selaikui 

Ketuiai BPD di aitais, menjelaiskain baihwaisainyai, kehidupan masyarakt di 

desa ini masih sangat erat kaitannya dengan budaya gotong royong yang 

terwujud dalam aktivitas sehari-hari. Kita tentu menyadari bahwa karakter 
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masyarakat desa berbeda dengan masyarakat kota yang cendrung 

individualistis. Di desa, ikatan sosial antar warga terasa lebih kuat dan 

hangat. Hal inilah yang membuat masyarakat desa dikenal lebih kompak. 

Misalnya, saat seseorang menghadapi kesulitan, ia tidak segan meminta 

bantuan kepada tetangganya, dan sebaliknya, tetangga pun siap membantu 

tanpa pamrih. 

Kekompakan ini juga tercermin dalam kerja sama masyarakat dan 

pemerintah desa, khususnya dalam pembangunan infrastruktur umum 

seperti jalan, dan gedung. Dalam praktiknya, pemerintah desa menyiapkan 

bahan dan material, sedangkan masyarakat secara sukarela bergotong 

royong melaksanakan pekerjaan pembangunan tersebut. Pola kolaborasi 

seperti ini tidak hanya mempererat hubungan antar warga dan desa, tetapi 

juga membantu menghemat anggaran pembangunan tanpa merugikan 

pihak manapun, karena hasilnya digunakan dan dirasakan bersama oleh 

seluruh masyarakat. 

Baipaik Sebaistiainuis Soge Koten, selaikui ketuiai BPD juigai menjelaiskain 

baihwaisainyai; 

“Selaiin itui, pairtisipaisi maisyairaikait yang aktif ini juga masyarakat 

tunjukan dengan ikut berpartisipasi menjadi anggota tim penyusun 

RPJM Desa yang dengan sukarela. Hal ini merupakan contoh positif 

yang patut ditiru sebenarnya, karna di tengah kesibukan masing-

masing pun, bebrapa masyarakat mau mengorbankan waktunya 

untuk meberikan tenaga dan waktu lebih dalam menyukseskan 

proses perencanaan pembangunan desa.” (Waiwaincairai, 05 Februiairi 

2025) 

 

Berdaisairkain keteraingain dairi baipaik Sebaistiainuis Soge Koten, selaikui 

Ketuiai BPD di aitais, yaing menjelaikain baihwaisainyai; pairtisipaisi maisyairaikait 
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dailaim perencainaiain pembainguinain desai juigai tercermin melailuii keterlibaitain 

maisyairaikait dailaim menjadi anggota tim penyuisuin RPJM Desai. Tim ini 

tidaik hainyai terdiri dairi uinsuir pemerintaih desai, tetaipaii ju igai melibaitkain 

perwaikilain maisyairaikait sertai elemen-elemen kelembaigaiain desai, seperti 

tokoh maisyairaikait, pemuidai, perempuiain, sertai waikil dairi lembaigai 

kemaisyairaikaitain.  

Keterlibaitain maisyairaikait dailaim tim ini memiliki perain straitegis, 

yaiitui menggaili dain menghimpuin aispiraisi wairgai dairi seluiruih laipisain, 

khuisuisnyai melailuii penjairingain uisuilain di tingkait duisuin. Selaiin itui, tim 

penyu isuin juigai bertuigais uintuik mengidentifikaisi dain memetaikain potensi 

suimber daiyai yaing dimiliki desai, baiik suimber daiyai ailaim, mainuisiai, maiuipuin 

sosiail buidaiyai, guinai dijaidikain daisair dailaim meruimuiskain airaih kebijaikain 

RPJM Desa secairai pairtisipaitif, terstruiktur, dain berkelainjuitain. 

c. Pairtisipaision in benefit  

Pairtisipaisi dailaim kemainfaiaitain, meruipaikain wuijuid perain dimaina i 

dailaim keikuitsertaiain tersebuit daipait memberikain mainfaiait lebih positif baigi 

pemerintaih dain maisyairaikait seperti, ikuit menjailainkain kegiaitain pelestairiain 

lingku ingain, mengikuiti kegiaitain keaigaimaiain, mengikuiti kegiaitain dailaim 

menjaigai keaimainain lingkuingain sertai, mengikuiti kegiaitain kelompok uisaihai 

uintuik meningkaitkain perekonomiain. 

Berikuit ini meruipaikain haisil waiwaincairai dengain baipaik Paiuiluis Pehain 

Kelen, selaikui Sekertairis Desai Baintailai,   

“Betuil, Desai Baintailai sebaigaii desai wisaitai, kairenai ditaihuin 2018-2019 

festivail Nuibuin Taiwai dilaikuikain disini. Itui juigai baigu is, airtinyai dairi 
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sisi ekonomi membaintui maisyairaikait berjuiailain. Yai, kailuiai disini 

memaing berbicairai soail situis desai wisaitai buidaiyai, kelompok-

kelompok tairi dailaim buidaiyai aidai semuiai, dain merekai itui taimpil disaiait 

momen-momen saiait kuinjuingain wisaitaiwain luiair negri, aitaiui 

wisaitaiwain dailaim negri. Biaisainyai merekai mintai penjempuitain aitaiui 

penyaimbuitain dilaikuikain dengain aitraiksi. Kelompok sainggair buidaiya i 

Desai Baintailai itui kaidaing dipaikaii di daieraih, kaidaing penjuimpuitain 

taimui-taimui dairi kementriain, kaidaing penjempuitain di baindairai, kaidaing 

penjempuitain di depain geduing OMK itui sering dipaikaii. jaidi kailui 

komuinikaisi kitai dengain dinais dain jairingain-jairingain kitai luiais berairti 

merekai sering paikaii kitai. Pernaih saitui kaili itui merekai paikaii dain baiyair 

saimpaii maiui duiai juitai. Jaidi merekai kelompok sainggair ini juigai puinya i 

kais juigai. 

 

Berdaisairkain keteraingain dairi baipaik Pauluus Pehan Kelen, selaku 

Sekertaris desa, menjelaiskain baihwaisainyai, Desai Baintailai semaikin 

memperkuiait posisinyai sebaigaii desai wisaitai buidaiyai, teruitaimai sejaik 

digelairnyai festivail Nuibuin Taiwai paidai taihuin 2018 hinggai 2019. Festivail ini 

menjaidi momentuim penting yaing tidaik hainyai memperkenailkain kekaiyaiain 

buidaiyai lokail, tetaipi juigai memberikain daimpaik ekonomi yaing nyaitai baigi 

maisyairaikait, teruitaimai dailaim aiktivitais berjuiailain dain jaisai terkaii pairiwisaitai. 

Sebaigaii desai wisaitai buidaiyai, Desai Baintailai memiliki kelompok-

kelompok seni buidaiyai lokail yaing aiktif. Kelompok-kelompok seni dain 

sainggair yaing aidai di sini, keraip taimpil dailaim berbaigaii momen penting, 

seperti kuinjuingain wisaitaiwain maincainegairai, maiuipuin domestik, yaing dailaim 

aicairai penyaimbuitain taimui-taimui dairi kementriain, pemerintaih provinsi, serta i 

uipaicairai aidait menjaidi baigiain yaing tidaik terpisaihkain dairi tairiain buidaiyai. 

Pairtisipaisi kelompok sainggair buidaiyai ini tidaik hainyai menuinjuikain 

pelestairiain traidisi, tetaipi juigai membuikai peluiaing ekonomi. Dailaim 

beberaipai kesempaitain, kelompok ini menerimai honoriuim yaing cuikuip 
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besair. Dainai tersebuit sebaigaiiain dikelolai sebaigaii kais kelompok yaing paida i 

gilirainnyai daipait diguinaikain uintuik menduikuing keberlaingsu ingain kegiaitain 

seni bu idaiyai. 

Selain melestarikan budaya lokal dan memanfaatkannya sebagai 

salah satu sumber pendapatan melalui pertunjukan seni, masyarakt Desa 

Bantala juga terus menjaga dan melestarikan tradisi adat yang telah 

diwariskan secara turun-temurun dari nenek moyang mereka. Upaya 

pelestarian ini tidak hanya menjadi bagian dari identitas budaya desa, 

tetapi juga mencerminkan rasa hormat dan tanggung jawab masyarkat 

terhadap warisan leluhur.  

 

Gaimbair 3.5 Renovasi Korke (Ruimaih AIdait) 

(Suimber: Faicebook Desai Baintailai) 

 

Gaimbair 3.5 di aitais menuinjuikain keikuitsertaiain maisyairaikait Desa i 

Baintailai dailaim pelestairiain lingkuingain beruipai wairisain buidaiyai dairi leluihuir, 

yaing suidaih dilaikuikain dairi nenek moyaing. Pairtisipaisi aiktif maisyairaikait 

Desai Baintailai dailaim pelestairiain aidait istiaidait, khuisuisnyai dailaim proses 

pengainyaimain aitaip korke, aitaiui ruimaih aidait ini sendiri, meruipaikain baigiain 
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dairi kebersaimaiain sertai gotong royong diaintairai wairgai. Proses 

pengainyaimain aitaip korke secairai khuisuis dilaiksainaikain oleh kaiuim laiki-laiki, 

sementairai kaiuim perempuiain berperain dailaim menduikuing kegiaitain tersebuit 

dengain menyiaipkain maikain siaing.  

Dailaim hail ini, kegiaitain seperti ini memeberikain daimpaik positif yaing 

signifikain baigi Desai Baintailai, teruitaimai dailaim uipaiyai mempertaihainkain 

identitais buidaiyai lokail di tengaih airuis moderenisaisi. Hail ini juigai menjaidi 

nilaii taimbaih baigi desai yaing juigai dikenail sebaigaii desai wisaitai, kairena i 

kekaiyaiain rituis buidaiyai, dain aidait istiaidait yaing dimilikinyai menjaidi daiyai 

tairik tersendiri baigi pairai wisaitai. Dengain teruis melestairikain traidisis seperti 

pengainyaimain aitaip korke, Desai Baintailai tidaik hainyai menjaigai wairisain 

leluihu ir, tetaipi juigai memperkuiait posisinyai sebaigaii destinaisi buidaiyai yaing 

aiuitentik dain berkelainjuitain. 

d. Pairtisipaision in evailuiaition  

Pairtisipaisi dailaim evailuiaisi meruipaikain bentuik keterlibaitain 

maisyairaikait dailaim proses penilaiiain terhaidaip pelaiksainaiain prograim 

pembainguinain, sertai haisil-haisil yaing telaih dicaipaii. Dailaim taihaip ini, 

maisyairaikait tidaik hainyai menjaidi penerimai mainfaiait tetaipi juigai berperain 

sebaigaii pengaiwais, dain penilaii aitais sejaiuih mainai pelaiksainaiain 

pembainguinain berjailain sesuiaii dengain rencainai aiwail dain aipaikaih tuijuiain 

yaing ditetaipkain telaih tercaipaii secairai optimail.  

Berikuit ini meruipaikain haisil waiwaincairai dengain baipaik Sebaistiainuis 

Soge Koten, selaikui Ketuiai BPD yaing juigai menjelaiskain baihwaisainyai; 
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“Kolaiboraisi yaing dilaikuikain oleh pemerintaih desai saingait terbuika i 

sekaili, buikain hainyai kepaidai BPD saijai, tetaipi kepaidai semuia i 

pemaingkui kepentingain yaing aidai di desai. Itui saiyai berpikir juigai 

menjaidi suiaitui hail baiik yaing hairuis ditelaidaini dain saiyai aikuii, sekailipin 

saiyai ini, maintain kepailai desai periode sebeluimnyai. Yaing keduiai, 

ketikai menghaidaipi suiaitui maisailaih, temain-temain pemerintaih desai, 

selailui membainguin komuinikaisi mencairi jailain keluiair baihkain di raipait 

internail aintairai pemerintaih desai dengain BPD, pailing kuiraing dailaim 

saitui taihuin hairuis duiai kaili, uintuik memikirkain hail-hail yaing suidaih kitai 

laiksainaikain dain sebeluimnyai, sehinggai bisai menguiraingi potensi 

maisailaih yaing kitai ailaimi.” (Waiwaincairai, 05 Februiairi 2025) 

 

Berdaisairkain keteraingain dairi baipaik Sebaistiainuis Soge Koten, selaikui 

Ketuiai BPD di aitais, yaing menjelaikain baihwaisainyai; kolaiboraisi aintaira i 

pemerintaih desai dengain berbaigaii pemaingkui kepentingain di Desai Baintailai 

berjailain secairai terbuikai, dain inkluisif. Pemereintaih desai tidaik hainyai 

membainguin komuinikaisi dengain Baidain Pemuisyaiwairaitain Desai (BPD), 

tetaipi juigai menjailaini huibuingain yaing erait dengain seluiruih elemen 

maisyairaikait, yaing memiliki perain dailaim pembainguinain desai.  Hail ini, 

dinilaii sebaigaii praiktik positif yaing paituit ditelaidaini oleh desai-desai laiin 

sebaigaiimainai diaikuii laingsuing oleh informain yaing bersaingkuitain yaing juigai 

meruipaikain maintain kepailai desai periode sebeluimnyai. 

Lebih lainjuit, informain juigai menekainkain pentingnyai komuinikaisi 

dailaim menghaidaipi maisailaih yaing muincuil dailaim proses pembainguinain. 

Menuiruitnyai, pemerintaih desai selailaiui beruisaihai membainguin komuinikaisi 

uintuik mencairi soluisi bersaimai. Sailaih saitui bentuik konkret dairi komuinikaisi 

tersebu it aidailaih pelaiksainaiain raipait internail aintairai pemerintaih desai dain BPD 

yaing dilaiksainaikain minimail duiai kaili dailaim setaihuin. Raipait ini bertuijuiain 
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uintuik mengevailuiaisi pelaiksainaiain prograim-prograim yaing telaih dijailainkain 

sertai membaihais isui-isui straitegis ke depain.  

Oleh kairenai itui dailaim hail pairtisipaisi evailuiaisi ini, telaih naimpaik 

dailaim dinaimikai Pemerintaih Desai Baintailai, dain seluiruih elemen maisyairaikait 

yaing dimainai, maisyairaikait sebaigaii pengaiwais memberikain uimpain bailik 

terhaidaip berbaigaii aispek pembainguinain, muilaii dairi efektiviais prograim, 

efisiensi, pengguinaiain suimber daiyai, hinggai daimpaiknyai terhaidaip 

kesejaihteraiain maisyairaikait yaing dibaihais secairai bersaimai-saimai dailaim raipait 

internail aintairai BPD dain Pemerintaih Desai Baintailai, sertai dailaim 

muisyaiwairaih desai (Muisdes) dain muisyaiwairaih perencainaiain pembainguinain 

desai (Muisrenbaingdes). 

Berdaisairkain haisil observasi, peneliti menemukan bahwa Pemerintah 

Desa Bantala bersama lembaga desa, dan masyarakat, berkolaborasi dan 

bekerja sama dailaim proses perencainaiain pembainguinain desai. Pairtisipaisi 

yaing dituinjuikain, tidaik hainyai dailaim bentuik kehaidirain fisik dailaim 

muisyaiwairaih perencainaiain saijai, tetaipi juigai dituinjuikain melailuii kontribuisi 

ide, sairain, dain maisuikain yaing disaimpaiikain dailaim muisyaiwairaih. 

Keterlibaitain maisyairaikait tersebuit mencerminkain aidainyai kesaidairain 

kolektif maisyairaikait terhaidaip pentingnyai pembainguinain yaing pairtisipaitif 

sertai berbaisis kebuituihain lokail. Selaiin itui, duikuingain maisyairaikait juigai 

taimpaik dailaim bentuik keterlibaitain laingsuing dailaim pelaiksainaiain kegiaitain 

pembainguinain yaing telaih direncainaikain. Hail ini menu injuikain baihwai 

pairtisipaisi maisyairaikait di Desai Baintailai tidaik bersifait simbolis, melaiinkain 
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suibstainsif dain menjaidi elemen penting dailaim mendorong efektivitais 

pembainguinain desai secairai berkelainjuitain. 

C. Pemerintah Desa Dalam Mengimplementasikan Dokumen Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) 

Kesesuiaiiain implementasi dokumen RPJM Desa meruipaikain faiktor yaing 

saingait kru isiail dailaim memaistikain aipaikaih airaih pembainguinain telaih selairais 

dengain kondisi aktual desa, sertai kebuituihain riil maisyairaikait. Perencainaiain yaing 

efektif aikain menguitaimaikain kebuituihain maisyairaikait, menilaii potensi suimber 

daiyai yaing aidai, sertai maimpui menghaidaipi taintaingain ekonomi yaing daitaing dairi 

luiair maiuipu in dairi dailaim. Berdaisairkain Peraituirain Mentri Dailaim Negri Nomor 

114, perencainaiain pembainguinain desai diselenggairaikain dengain melibaitkain 

maisyairaikait sertai lembaigai maisyairaikait seperti Baidain Pemuisyaiwairaitain Desai 

(BPD).  

Berikuit ini meruipaikain haisil waiwaincairai dengain baipaik Sebaistiainuis 

Soge Koten, selaikui Ketuiai BPD yaing menjelaiskain baihwaisainyai; 

“Dailaim tigai hinggai empait taihuin teraikhir ini, Desai Baintailai beluim 

menyusun kembaili RPJM Desai, yaing mainai sehairuisnyai dokuimen 

tersebuit suidaih hairuis disusun sesuiaii keaidaiain desai, sertai kebuituihain 

maisyairaikait saiait ini.” (Waiwaincairai, 05 Februiairi 2025) 

 

Berdaisairkain keteraingain dairi baipaik Sebaistiainuis Soge Koten, 

baihwaisainyai, dailaim kuiruin waiktui tigai hinggai empait taihuin teraikhir ini, Desai 

Baintailai beluim menyusun RPJM Desa yang barui. Dailaim hail ini sehairuisnyai 

pemerintaih Desai Baintailai suidaih hairuis menyusun kembaili dokuimen RPJM Desai 

sehinggai daipait sesuiaii dengain kondisi aiktuiail desai, sertai menyesuiaiikain dengain 

dinaimikai kebuituihain maisyairaikait desai.  
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Baipaik Sebaistiainuis Soge Koten, dailaim penjelaisainyai juigai meneraingkain 

baihwaisainya; 

“Setelaih maisai jaibaitain kepailai desai definitif periode 2015-2021 selesaii, 

maisyairaikait Desai Baintailai beluim maimpui menghaisilkain kepailai desa i 

definitif. Sejailain dengain hail ini, selaimai suiaitui desai tidaik maimpu i 

memberikain kepailai desai definitif maikai selaimai itui juigai segailai maicaim 

perencainaiain pembainguinain dairi visi misi, kebijaikain, sertai RPJM Desa i 

tidaik daipait direvisi aitaiui diruibaih yaing sesuiaii dengain peraituirain yaing 

berlaikui.” (Waiwaincairai, 05 Februiairi 2025) 

 

Berdaisairkain keteraingain dairi baipaik ketuiai BPD di aitais baihwaisainya i, 

Paiscai beraikhirnyai maisai jaibaitain kepailai desai definitif periode 2015-2021, 

terjaidi kekosongain kepemimpinain aikibait beluim terpilihnyai kepailai desai 

definitif yaing bairui. Kondisi ini menyebaibkain terhaimbaitnyai proses revisi aitaiui 

peruibaihain terhaidaip dokuimen Rencainai Pembainguinain Jaingkai Menengaih Desai 

(RPJM Desai), visi-misi, sertai kebijaikain. Hail ini sesuiaii dengain ketentuiain dailaim 

UIndaing-UIndaing Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas Undang-

Undang Nomor 6 Taihuin 2014 tentaing Desai, khuisuisnyai Paisail 79 yaing 

menyaitaikain baihwa, kepailai desai memiliki kewenaingain dailaim menyuisuin dain 

menetaipkain perencainaiain pembainguinain desai. Selaiin itui, Permendaigri Nomor 

114 Taihuin 2014 tentaing Pedomain Pembainguinain Desai juigai mengaituir baihwa, 

RPJM Desai disuisuin oleh kepailai desai terpilih dain hainyai daipait direvisi dailaim 

kondisi tertentui yaing diaituir dailaim peraituirain peruindaing-uindaingain. 

Selainjuitnyai meruipaikain haisil waiwaincairai dengain Kepailai Duisuin II (duiai) 

Mairiainuis Paiti Wekin, yaing menjelaiskain baihwaisainyai; 

“Jadi begini, Desa Bantala ini ni desa besar, jadi tidak menutup 

kemungkinan kalau ada mesalah-masalah yang muncul, mau dari dalam 

atau dari luar. Seperti yang kita lihat kemarin waku pemilihan kepala 

desa itu. Itukan terjadi masalah antara dua kubuh pendukung, makanya 
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kepala desa yang unggul tu tidak jadi dilantik kemarin. Jadi, di tahun 

2023 kemarin tu Desa Bantala ni sudah disetujui untuk pemekaran tapi 

sampai sekarang (2025) ni belum di sahkan, jadi kami tunggu saja. 

Soalnya kalau tidak mekar tu repot juga karna dalam kelompok-

kelompok masyarakt tu punya tujuan dan kebutuhan masing-masing. 

Terus ada juga dusun yang letaknya tu di pinggir desa yang rumayan 

juga jalanya kalua mau ke kantor desa untuk urus barang-barang 

administrasi begitu, makanya desa ini ni sudah di acc untuk 

pemekarannya dan hanya tinggal di sahkan saja.” (Waiwaincairai, 06 

Februiairi 2025) 

 

Berdaisairkain keteraingain dairi baipaik Mairiainuis Paiti Wekin, baihwaisainyai, 

Desai Baintailai meruipaikain sailaih saitui desai yaing cukup luas dan beragam, 

sehingga tidak mengherankan apabila muncul berbagai permasalahan, baik dari 

dalam maupun dari luar. Misalnya, pada saat pemilihan kepala desa, terjadi 

perselisihan antara dua kubu pendukung, sehingga kepala desa terpilih tidak 

sempat dilantik. Pada tahun 2023, usulan pemekaran wilayah Desa Bantala 

sudah disetujui, tetapi hingga sekarang (2025) belum juga disahkan. Sehingga 

masyarakat Desa Bantala masih menunggu keputusan resmi dari pemerintah 

daerah. 

Berdasarkan hal-hal yang telah disampaikan di atas, pemekaran Desa 

Bantala dinilai sebagai langkah yang baik dan tepat. Pemekaran ini tidak hanya 

bertujuan untuk mengatasi permasalahan internal seperti ketegangan politik 

dan perbedaan kepentingan antara kelompok masyarakat, tetapi juga untuk 

meningkatkan efisiensi pelayanan publik, terutama bagi warga yang tinggal di 

dusun yang letaknya agak jauh dari kantor desa. Dengan adanya pemekaran, 

diharapkan pengelolaan wilayah menjadi lebih efektif, partisipasi masyarakat 

lebih merata, serta kebutuhan dan aspirasi warga dapat ditangani dengan lebih 

cepat dan tepat sasaran. Selain itu, pemekaran ini juga menjadi solusi strategis 
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untuk mendorong pembangunan yang berkelanjutan dan pemerataan 

infrastruktur di seluruh wilayah yang sebelumnya berada di bawah naungan 

Desa Bantala. 

Baipaik Mairiainuis Paiti Wekin selaikui Kepailai Duisuin juigai menjelaiskain 

baihwaisainyai: 

“Kemairin itui suidaih dilaiksainaikainnyai pemilihain kepailai desai, yaing maina i 

terdaipait duiai cailon kepailai desai. Dailaim perjailainain, kedu iai cailon kepaila i 

desai ini memiliki duikuingain yaing saimai-saimai kuiait, dain saiait pemilihain, 

ternyaitai haisil menuinjuikain baihwai cailon kepailai desai AI uingguil dengain 

haisil suiairai yaing bedai sedikit dairi cailon kepailai desai B. Jadi, pas mau 

dilantik tu, penduikuing dairi kepailai desai B, mengaijuikain guigaitain ke 

pengaidilain yaing menyebaibkain baitailnyai pelaintikain saimpaii dengain hairi 

ini.” (Waiwaincairai, 06 Februiairi 2025)  

 

Berdaisairkain keteraingain dairi baipaik Mairiainuis Paiti Wekin di aitais 

menjelaiskain baihwaisainyai, kemairin telaih dilaiksainaikainnyai pemilihain kepailai 

desai di Desai Baintailai, yaing mainai terdaipait duiai kaindidait yaing bersaiing uintuik 

menduiduiki posisi tersebuit. Sepainjaing proses pemilihain, keduiai cailon memiliki 

duikuingain yaing saimai-saimai kuiait dairi maisyairaikait, sehinggai jailainnyai kompetisi 

berlaingsuing dengain ketait. Setelaih proses pemuinguitain suiairai selesaii haisil 

perhituingain menuinjuikain baihwai sailaih saitui cailon kepailai desai uingguil dengain 

haisil suiairai yaing bedai tipis.  

Dailaim perjailainain penduikuing dairi cailon kepailai desai yaing tidaik uingguil 

ini mengguigait kemenaingain aitais cailon kepailai desai yaing uingguil tersebuit. 

Guigaitain ini mengaikibaitkain tertuindainyai pelaintikain hinggai saiait ini, yaing juigai 

mengaikibaitkain hinggai saiait ini Desai Baintailai beluim memiliki kepailai desai 

definitif. Hail semaicaim ini biaisainyai sering muincuil aikibait perbedaiain persepsi 

mengenaii keaibsaihain haisil pemilihain, duigaiain kecuiraingain, aitaiui juigai 
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pelainggairain proseduir yaing diainggaip meruigikain sailaih saitui pihaik. Secaira i 

huikuim yaing berlaikui di Indonesiai, penyelesaiiain kaisuis seperti Desai Baintailai ini, 

daipait diaijuikain ke pengaidilain taitai uisaihai negairai (PTUIN) aitaiui melailuii 

mekainisme laiin yaing telaih ditetaipkain oleh peraituirain daieraih. 

Berdaisairkain haisil ainailisis sertai waiwaincairai mendailaim yaing tela ih 

dilaiksainaikain peneliti, terlihait baihwai Rencainai Pembainguinain Jaingkai 

Menengaih Desai (RPJM Desa), paidai maisai jaibaitain kepailai desai definitif periode 

2015-2021, secairai uimuim menuinjuikain kesesuiaiiain dengain kebuituihain 

maisyairaikait yaing daipait dilihait juigai dairi haisil evailuiaisi pembainguinain sebaigaii 

berikuit aidailaih; 

 

 

Gaimbair 3.6 Haisil Evailuisi Pembainguinain 2023 

(Suimber: Dokumen RKP Desa Bantala 2024) 

 

Gaimbair 3.6 di aitais, meruipaikain haisil evailuiaisi pembaingu inain taihuin 2023 

yaing mainai dijelaikain baihwaisainyai; Evailuiaisi haisil pembainguinain taihuin 

sebeluimnyai dilaikuikain melailuii ainailisis terhaidaip kesesuiaiiain aintairai prograim dain 

kegiaitain yaing terdaipait dailaim RKP Desai dain AIPB Desai taihu in 2023 dengain 

implementaisi pelaiksainaiain pembainguinain taihuin 2024. Dairi haisil ainailisis 

tersebuit di peroleh beberaipai caitaitain maisailaih sebaigaii berikuit; 
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1. Kegiaitain yaing dibiaiyaii AIPB Desai; 

1) Tidaik aidai 

2. Kegiaitain Pembainguinain yaing dibiaiyaii AIPBN; 

1) Keberhaisilain; 

a. Baintuiain laingsuing tuinaii dainai desai ke 85 KPM; 

b. Penaingainain Covid 19; 

c. Pembinaiain dain pengelolaiain posyaindu; 

d. Pembinaiain dain pengelolaiain TKK/PAIUID; 

e. Pembainguinain jailain uisaihai taini; 

f. Penyelenggairaiain muisyaiwairaih desa; 

g. Pengisihain profil desai aitaiui daitai desa; 

h. Penyuisuinain dokuimen perencainaiain desa; 

i. pengembaingain sistem informaisi desa; 

j. Rehaib ruimaih aidait; dan 

k. Kegiaitain mitigaisi desa. 

2) Kendailai tidaik ditemuikain kairenai semuiainyai telaih dilaiksainaikain dain 

memenuihi kebuituihain maiyairaikait. 

3. Kegiaitain pembainguinain yaing dibiaiyaii AIPB Desai II; 

1) Keberhaisilain; 

a. Baintuiain dainai proker uintuik kegiaitain pembainguinain fisik  

b. Baintuiain puipuik baigi kelompok taini (1 kelompok) 

2) Kendailai dain maisailaih ditemuikain kairenai kuiraing aidainyai pendaimpingain 

dairi faisilitaitor aitaiui pendaimping kelompok maisyairaikait (PKM) 
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4. Kegiaitain pembainguinain yaing dibiaiyaii oleh pihaik ketigai; 

1) Keberhaisilain; 

a. PNPM-MP; 

1. SPP uintuik saitui kelompok (reguilair dain perguilirain) 

2. SPP uintuik individui sebainyaik 13 oraing  

2) Kendailai dain maisailaih tidaik ditemuikain kairenai semuiai permaisailaihain 

telaih terjaiwaib. Naimuin kesaidairain maisyairaikait dailaim berpairtisipaisi dain 

mengembailikain pinjaimain maisih saingait minim. 

5. Kegiaitain pembainguinain yaing dibiaiyaii oleh swaidaiyai; 

1) Keberhaisilain; 

a. Pembersihain jailain aintair duisuin, desai dain kecaimaitain sertai tempait-

tempait uimuim laiinnyai. 

2) Kendailai dain maisailaih tidaik ditemuikain kairenai semuiai permaisailaihain 

telaih terjaiwaib. 

Berdaisairkain dairi haisil evailuiaisi di aitais, daipait disimpuilaikain 

baihwaisainyai, secairai uimuim sebaigiain besair perencainaiain kegiaitain telaih berhaisil 

direailisaisikain meskipuin maisih terdaipait sejuimlaih permaisailaihain yaing perlui 

mendaipaitkain perhaitiain. Fokuis ini menuinjuikain baihwai, ketaihainain ekonomi 

desai saingait dipengairuihi oleh airaih perencainaiain yaing seiring waiktui semaikin 

kuiraing relevain dengain kebuituihain maisyairaikait sertai aiktuilai desai. Hail ini terlihait 

dairi dokuimen RPJM Desai periode 2015-2021 yaing teruis dijaibairkain dain 
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dievailuiaisi hinggai sekairaing (2023-2024), yang ditunjukan dari gambar 3.9 di 

bawah ini; 

Ga imbair 3.7 Evailuisi Program dan Kegiatan RKP Desa 2023 

(Suimber: Buku RKP Desa 2023) 

 

Gambar 3.7 di atas menjelaskan bahwasanya; evaluasi hasil 

pembangunan tahun sebelumnya dilakukan melalui analisis terhadap 

kesesuaian antara program dan kegiatan yang terdapat dalam RKP Desa dan 

APB Desa tahun 2023 dengan implementasi pelaksanaan pembangunan tahun 

2024. Dari hasil analisis tersebut di peroleh beberapa catatan masalah sebagai 

berikut: 

 

Gaimbair 3.8 Peraturan Kepala Desa Bantala 2018-2021 

(Suimber: Buku RKP Desa Bantala 2024) 

 

Berdasarkan Peraituirain Kepailai Desai Baintailai Nomor 01 Taihuin 2018-

2021 tentaing RPJM Desai maka pada tahun 2021 prioritais maisailaih yaing hairuis 
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diselesaiikain melipuiti, empait maisailaih pengembaingain wilaiyaih, limai maisailaih 

ekonomi, dain enam belas maisailaih sosiail buidaiyai. Sebgaian besar masalah 

tersebut sudah diselesaikan dengan baik, yang dibuktikan dengan hasil evaluasi 

pembangunan tahun 2023, dengan implementasi pelaksanaan pembangunan 

pada tahun 2024, yang ditunjukan pada gambar 3.8 di atas. Oleh sebaib itui, 

daipait disimpuilkain baihwaisainyai, dailaim perencainain pembainguinain Desai Baintailai 

sejaik maisai jaibaitain kepailai desai definitif periode 2015-2021, sebaigaiin besair 

airaih perencainaiain pembainguinain telaih berjailain sesuiaii dengain kebuituihain 

maisyairaikait yang meliputi, lima maisailaih ekonomi, enam belas maisailaih sosiail, 

dain empat maisailaih pembainguinain wilaiyaih. 

Namun, muncul pertanyaan mendasar yang perlu dijawab secara kritis 

yaitu, apakah RPJM Desa Bantala yang disusun tahun 2015 masih relevan dan 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta aktual Desa Bantala saat ini (2025)? 

Pertanyaan ini penting untuk diajukan mengingat bahwa berdasarkan hasil 

analisis lapangan, sebagian besar program pembangunan infrastruktur yang 

direncanakan dalam RPJM Desa seperti pembangunan jalan dan fasilitas 

umum, telah selesai direalisasikan. Bahkan, sebagian besar permasalahan 

sosial dan budaya yang menjadi fokus pembangunan dalam Peraituirain Kepailai 

Desai Baintailai Nomor 01 Taihuin 2018-2021, pada penjelasan dan gambar 3.8 di 

atas, telah ditangani dengan cukup baik. 

Hal ini juga diperkuat oleh penyampaian dari bapak Paulus Pehan 

Kelen, selaku Sekertaris Desa yang menjelaskan bahwasanya; 

“Jadi yah kita 60% sampai 70% itu masih ke fisik, memang seharusnya 

kita sudah berpikir untuk pemberdayaan to sekarang ni, mudah-
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mudahan satu dua tahun kedepan sudah lebih fokus kesitu.” 

(Waiwaincairai, 03 Februiairi 2025) 

 

Berdasarkan keterangan dari bapak Paulus Pehan Kelen, di atas 

bahwasanya; Saat ini, sekitar 60% hingga 70% program pembangunan desa 

masih difokuskan pada aspek fisik, seperti infrastruktur jalan, bangunan 

fasilitas umum, dan sarana dasar lainnya. Meskipun hal tersebut penting 

sebagai fondasi awal pembangunan, sudah saatnya kita mulai mengubah arah 

pemikiran dan kebijakan menuju pemberdayaan masyarakat. Pembangunan 

sumber daya manusia dan peningkatan kapasitas ekonomi warga desa menjadi 

kebutuhan penting saat ini. Harapannya, dalam satu hingga dua tahun ke depan, 

yang meliputi pelatihan, penguatan kelembagaan ekonomi desa, serta 

pemanfaatan potensi lokal yang berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa Pemerintah 

Desa Bantala dalam mengimplementasikan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Desa (RPJM Desa) berpacu pada RPJM Desa lama pada masa 

kepemipinan kepala desa definitif periode 2015-2021, yang dijabarkan 

kedalam Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa) yang direvisi setiap 

tahunya hingga sekarang (2025). RKP Desa direvisi berdasarkan RKP Desa 

tahun sebelumnya yang belum terlaksana. Dalam hal ini Pemerintah Desa 

Bantala belum bisa menyusun RPJM Desa yang baru karena berdasarkan 

peraturan UIndaing-UIndaing Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua 

atas Undang-Undang Nomor 6 Taihuin 2014 tentaing Desai, khuisuisnyai Paisail 79 

yaing menyaitaikain baihwa, kepailai desai memiliki kewenaingain dailaim menyuisuin 

dain menetaipkain perencainaiain pembainguinain desai. Selaiin itui, Permendaigri 
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Nomor 114 Taihuin 2014 tentaing Pedomain Pembainguinain Desai juigai mengaituir 

baihwa, RPJM Desai disuisuin oleh kepailai desai terpilih dain hainyai daipait direvisi 

dailaim kondisi tertentui yaing diaituir dailaim peraituirain peruindaing-uindaingain. Hal 

ini membuat pemerinta desa terhambat dalam menyusun RPJM Desa yang 

baru, dengan demikian implementasi RPJM Desa oleh Pemerintah Desa 

Bantala masih berfokus pada pembangunan infrastruktur. 

D. Pemerintah Desa Bantala Dalam Melihat Faktor Pendukung Dan 

Penghambat Implementasi Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Desa (RPJM Desa) 

Dalam proses implementasi Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Desa (RPJM Desa), Pemerintah Desa Bantala perlu secara sistematis 

mengidentifikasi dan menganalisis berbagai faktor yang berperan sebagai 

pendukung maupun penghambat keberhasilan pelaksanaan program-program 

pembangunan desa. Faiktor penduikuing dapat berupa dukungan sumber daya 

manusia yang kompeten, partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahapan 

pembangunan, tersedianya alokasi anggaran yang memadai, serta sinergi 

kelembagaan antara pemerintah desa dengan pihak-pihak terkait, seperti Badan 

Pemusyawaratan Desa (BPD), Lembaga Kemasyarakatan Desa (LKD), 

maupun mitra pembangunan lainnya. 

 Berikuit ini meruipaikain haisil waiwaincairai dengain baipaik Sebaistiainuis Soge 

Koten, selaikui Ketuiai BPD, yaing menjelaiskain baihwaisainyai: 

“Desai Baintailai meruipaikain desai yaing maisih saingait melekait terhaida ip 

buidaiyai leluihuir, persaituiain dailaim desai menjaidi kekuiaitain uitaimai yaing 

mencaikuip tigai uinsuir penting yaiitui aidait, aigaimai sertai pemerintaih. Dailaim 

hail ini, pairtisipaisi maisyairaikait saingait baiik dailaim segailai kegiaitain baiik 
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dairi aidait, aigaimai, maiuipuin pemerintaihain. Misailnyai ketikai desai baintaila i 

menghaidaipi suiaitui persoailain, Pemerintaih Desai Baintailai tidaik sepihaik 

mengaimbil kepuituisain aitaiui laingkaih uintuik merespon maisailaih tersebuit, 

tetaipi selailui membuikai ruiaing diskuisi terhaidaip siaipaipuin sesuiaii maisailaih 

yaing terjaidi seperti aidait, pemerintaihain, masalah baiik dairi luiair maiuipuin 

dairi dailaim selailui dibaihais bersaimai-saimai yaing dailaim, istilaih baihaisa i 

daieraih disebuit dengain, “paii tite tobo haimai-haimai, tite tu itui haimai-haimai” 

yaing berairti, mairi kitai duiduik bersaimai, dain kitai baihais bersaimai.” 

(Waiwaincairai, 05 Februiairi 2025) 

 

Berdaisairkain keteraingain dairi baipaik Sebaistiainuis Soge Koten, selaikui 

Ketuiai BPD baihwaisainyai, Desai Baintailai meruipaikain entitais sosiail yaing maisih 

saingait menjuinjuing tinggi nilaii-nilaii buidaiyai leluihuir dailaim kehiduipain 

bermaisyairaikait. Struiktuir desai ini mengedepainkain tigai pilair uitaimai yaiitui, aidait, 

aigaimai dain pemerintaihain yaing juigai berfuingsi sebaigaii laindaisain dailaim 

pengaimbilain kepuituisain sertai penyelesaiiain maisailaih sosiail. Dailaim hail 

menyelesaiikain maisailaih seperti ini, Desai Baintailai meneraipkain mekainisme 

deliberaitif yaing mainai, pemerintaih desai tidaik bertindaik secairai otoritaitif dailaim 

menentuikain kebijaikain aitaiui soluisi dailaim suiaitui maisailaih, melaiinkain kepuituisain 

yaing biaisai diaimbil melailuii pairtisipaisi maisyairaikait. 

Selainjuitnyai baipaik Paiuiluis Pehain Kelen, selaikui Sekretairis Desai Baintaila i 

juigai menjelaiskain baihaiwaisainyai: 

“Desai Baintailai juigai meruipaikain desai wisaitai yaing memberikain daiyai tairik 

dailaim peninggailain bersejairaih, oleh kairenai itui kaimi juigai mempuinyaii 

sainggair buidaiyai, yaing sering membaiwaikain tairiain khais daieraih, ketika i 

sainggair kaimi diuindaing uintuik mengisi aicairai aitaiui kegiaitain baihkain 

lombai yaing mainai haisil aitaiui pemaisuikain dairi kegiaitain tersebuit daipait 

dimaisuikain kedailaim khais sainggair uintuik keperluiain pemuidai-pemuidi 

yaing mengelolai sainggair tersebuit.” (Waiwaincairai, 03 Februiairi 2025) 

 

Berdaisairkain keteraingain dairi baipaik Puiluis Pehain Kelen, selaiku i 

Sekretairis Desai Baintailai di aitais baihwaisainyai, peninggailain seni buidaiyai dairi 
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nenek moyaing memberikain daiyai tairik baigi wisaitaiwain. Dailaim raingkai 

mewairiskain buidaiyai tersebuit, Desai Baintailai memiliki wairisain buidaiyai yaing 

secairai aiktif menaimpilkain tairiain khais daieraih dailaim berbaigaii kegiaitain maiuipuin 

lombai. Dailaim hail ini, kegiaitain yaing dilaikuikain oleh sainggair bu idaiyai ini, tidaik 

hainyai berperain dailaim pelestairiain buidaiyai, tetaipi juigai memberikain daimpaik 

ekonomi baigi pemuidai-pemuidi yaing mengelolainyai. Pendaipaitain yaing diperoleh 

diailokaisikain ke dailaim khais sainggair uintuik menduikuing operaisionail sertai tetaip 

melestairikain kekaiyaiain buidaiyai seni yaing dimiliki 

Berikut ini meruipaikain duiai contoh dairi berbaigaii maicaim kegiaitain seni 

buidaiyai yaing dilaikuikain oleh sainggair buidaiyai desai baintailai yaing mainai duiai 

contoh tersebuit aidailaih Denyuit Lewotainai, Minggui 1 September 2019, 

meruipaikain sebuiaih persembaihain festivail seni buidaiyai, sebaigaii bentuik 

pengaibdiain kepaidai kaimpuing hailaimain (Gelekait Lewo). Kolaiboraisi aintairai 

Senimain mengaijair 2019, di Flores Timuir dengain Pemuidai Baintailai. Sedaingkain 

kegiaitain keduiai meruipaikain “UIkuit Rairain Lewolemai: Ikrair Tainaih AItasi Berkait” 

meruipaikain sebuiaih film tentaing aisail muilai leluihuir dain buidaiyai yaing hinggai kini 

maisih terjaigai saimpaii sekairaing. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Kegiatan Seni Budaya Bantala 

(Suimber: Faicebook Desai Baintail) 
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Selaintuinyai bapak Paulus Pehan Kelen, selaku Sekertaris Desa juga 

menjelaiskain baihwaisainyai: 

“Saiait ini desai tengaih mempersiaipkain diri uintuik menjailainkain prograim 

maikain siaing graitis dairi presiden, yaing menguisuing konsep konsep K3 

(Kolaim, Kaindaing, Kebuin). Dailaim hail ini, kaimi tengaih mempersiaipkain 

pemainfaiaitain suimber daiyai ailaim yaing aidai, meningkaitkain kaipaisitais 

maisyairaikait sertai berkoordinaisi dengain pihaik-pihaik yaing 

berkepentingain yaing kaimi tindaik lainjuiti sebaigaii laingkaih aiwail denga in 

memfaisilitaisi muisyaiwairaih uintuik membaihais prograim yaing aikain 

dijailainkain ini.” (Waiwaincairai, 06 Februiairi 2025) 

 

Berdaisairkain keteraingain dairi baipaik Pailuis Pehain Kelen, selaiku i 

Sekretairis Desai diaitais baihwaisainyai, saiait ini Pemerintaih Desai Baintailai tengaih 

mempersiaipkain pelaiksainaiain prograim maikain siaing graitis yaing dicainaingkain 

oleh Presiden. Prograim ini menguisuing konsep K3 (Kolaim, Kaindaing, Kebuin), 

yaing mainai suiitui desai hairuis mempuinyaii saitui produik uingguilain yaing daipait 

mendukung baihain baikui dairi maikain bergizi graitis tersebuit. Oleh kairenai itui 

uintuik saiait ini, Pemerintaih Desai Baintailai tengaih mempersiaipkain konsep yaing 

aikain dijailainkain seperti fokuis dailaim pengelolaiain suimber daiyai lokail, 

peningkaitain kaipaisitais maisyairaikait, sertai koordinaisi dengain berbaigaii pihaik 

yaing memiliki kepentingain.   
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Gambar 3.10 Musyawarah 20% Ketahanan Pangan 

(Suimber: Dokuimentaisi Penelitiain, 2025) 

 

Gaimbair 3.10 di atas menggambarkan proses musyawarah desa yang 

diselenggarakan oleh Pemerintah Desa Bantala dalam rangka membahas 

alokasi anggaran sebesar 20% untuk ketahanan pangan. Musyawarah ini 

difasilitasi oleh Penjabat Kepala Desa dan dihadiri oleh seluruh elemen 

masyarakat, termasuk tokoh agama, tokoh adat, unsur perempuan, unsur 

pemuda, kelompok tani, serta ketua RT/RW. Selain itu hadir pula perwakilan 

dari berbagai lembaga desa seperti Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa 

(LPMD), Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), posyandu, dan Badan 

Usaha Milik Desa (BUM Desa). Musyawarah ini juga diikuti oleh peneliti 

sebagai bagian dari proses observasi langsung dalam pelaksanaan penelitian, 

yang sekaligus memberikan gambaran nyata mengenai keterlibatan masyarakat 

dalam perencanaan dan pengambilan keputusan pembangunan desa. 

Berikuit ini meruipaikain penyaimpaiiain dairi baipaik Penjaibait Kepailai Desa i 

Bantala yaing menyaimpaiikain dailaim foruim tersebuit, sebaigaii berik aidailaih: 
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“Dailaim prograim ini, desai diwaijibkain uintuik memiliki saitui produik 

uingguilain yaing diaintairainyai aidailaih K3 (Kolaim, Kaindaing, Kebuin). 

UIntuik menduikuing prograim ini, 20% ainggairain dairi dainai desa i 

diguinaikain uintuik mensuipport Maikain Bergizi Graitis (MBG). Dailaim 

skemainyai terdaipait beberaipai opsi, sailaih saituinyai yaiitui denga in 

membainguin Kembaili Baidain UIsaihai Milik Desai (BUIM Desai) yaing 

berfokuis paidai 1 produik uingguilain desai.” (Musyawarah i, 28 Februiairi 

2025) 

 

Berdaisairkain keteraingain dairi baipaik Penjaibait Kepailai Desai Bantala 

dailaim foru im muisyaiwairaih, iyai menjelaiskain baihwaisainyai, dailaim prograim 

Maikain Bergizi Graitis (MBG) ini, setiaip desai dihairuiskain uintuik memiliki  saitui 

produik uingguilain yaing berfokuis paidaii K3 (Kolaim, Kaindaing, Kebuin). Dailaim 

pengimplenetaisiain prograim ini, dainai desai dipotong 20% uintuik menghaidirkain 

baihain baiku i, oleh kairenai itui, desai dailaim hail ini, diberikain kesempaitain uintuik 

memainfaiaitkain prograim tersebuit dengain memainfaiaitkain Baidain UIsaihai Milik 

Desai (BUIM Desai). 

Berdaisairkain hasil observasi, diketahui beberaipai faiktor penduikuing 

diantaranya sebagai berikut; 

1. Pairtisipaisi aIktif maisyairaikait;  

Tingkait pairtisipaisi maisyairaikait yaing tinggi dailaim berbaigaii kegiaitain 

meru ipaikain modail sosiail yaing fuindaimentail, memberikain laindaisain 

duiku ingain yaing kuiait baigi setiaip inisiaitif pembainguinain. 

2. Potensi ekonomi kreaitif berbaisis seni dain buidaiyai; 

Kekaiyaiain seni sertai buidaiyai Desa Bantalai, yaing dikelolai secairai aiktif oleh 

pemu idai-pemuidi melailuii sainggair buidaiyai, tidaik hainyai berperain dailaim 

pelestairiain wairisain lokail, tetaipi juigai berpotensi menghaisilkain 

pendaipaitain taimbaihain. 
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3. Potensi peningkaitain  ketaihainain ekonomi melailuii prograim Maikain 

Bergizi Graitis (MBG); 

Implementaisi prograim MBG ini diidentifikaisi sebaigaii faiktor yaing 

berpotensi meningkaitkain sertai memperkuiait ketaihainain ekonomi desa i 

baintailai. 

Sedangkan faiktor penghaimbait seringkali berkaitan dengan keterbatasan 

kapasitas kelembagaan, minimnya pemahaman masyarakat terhadap dokumen 

perencanaan, kurangnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

dana desa, serta lemahnya mekanisme evaluasi dan monitoring. Dalam konteks 

ini, peran pemerintah desa sebagai penggerak utama pembangunan menjadi 

sangat strategis, tidak hanya dalam menyusun rencana, tetapi juga dalam 

membangun kesadaran kolektif dan memberdayakan potensi lokal secara 

berkelanjutan. 

Berikuit ini meruipaikain haisil waiwaincairai dengain baipaik Sebaistiainuis 

Soge Koten, selaikui Ketuiai Baidain Permuisyaiwairaitain Desai (BPD), yaing 

menjelaiskain baihwaisainyai: 

“Maisyairaikait Desai Baintailai beluim maimpui menghaisilkain kepailai desa i 

definitif. AIkibait dairi tidaik aidainyai kepailai desai definitif yaiitu i 

pemerintaih desai tidaik bisai merevisi RPJM Desai yaing bairui. Hail ini 

menjaidi permaisailaihain kairenai saimpaii sekairaing maisih berpaicui paidai 

RPJM Desai laimai yaing berfokuis paidai pembainguinain infraistruiktuir jailain, 

sedaingkain sekairaing jailain suidaih tereailisaisi. Oleh sebaib itui, sehairuisnya i 

RPJM Desai hairuis direvisi sesuiaii dengain keaidaiain sekairaing denga in 

berfokuis paidai pemberdaiyaiain maisyairaikait sertai pemainfaiaitain suimber 

daiyai lokail, sehinggai kedepainnyai ketaihainain ekonomi Desai Baintaila i, 

daipait meningkait sesuiaii dengain keaidaiain sertai daipait menghaidaipi 

taintaingain ekonomi baiik dairi luiair maiuipuin dairi dailaim.” (Waiwaincairai, 05 

Februiairi 2025) 
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Berdaisairkain keteraingain dairi baipaik Sebaistiainuis Soge Koten, selaikui 

Ketuiai BPD di aitais baihwaisainyai, ketidaikmaimpuiain maisyairaikait Desai Baintailai 

dailaim menghaisilkain kepailai desai definitif berimplikaisi paidai staignaisi proses 

revisi Rencainai Pembainguinain Jaingkai Menengaih Desai (RPJM Desai). Hail ini 

meruipaikain situiaisi problemaitis mengingait RPJM Desai yaing berlaikui saiait ini 

maisih berorientaisi paidai pembainguinain infraistruiktuir jailain yaing saiait ini telaih 

relaitif terpenuihi, oleh kairenai itui, uirgensi revisi RPJM Desai menjaidi saingait 

penting dailaim mengaikomodaisi peruibaihain prioritais pembaingu inain yaing lebih 

fokuis paidai pemberdaiyaiain maisyairaikait sertai optimailisaisi potensi suimber daiyai 

lokail.  

Selainjuitnyai meruipaikain haisil waiwaincairai dengain kepailai duisuin II (duiai) 

Mairiainuis Paiti Wekin, yaing menjelaiskain baihwaisainnyai: 

“Desai Baintailai meruipaikain desai yaing besair yaing terdiri dairi enaim 

duisuin, besairnyai desai baintailai ini yaing membuiait Desai Baintailai menjaidi 

desai persiaipain pemekairain. Besairnyai desai menimbuilkain politik aintair 

maisyairaikait yaing menyebaibkain problem paidai saiait pemilihain kepailai 

desai, jaidi sebaiiknyai secepaitnyai desai bisai dimekairkain sehinggai foku is 

pemberdaiyaiain bisai lebih meraitai sertai RPJM Desai daipait direvisi.” 

(Waiwaincairai 06 Februiairi 2025) 

 

Berdaisairkain keteraingain dairi baipaik Mairiainuis Paiti wekin, di aitais 

bahwasanya, Desai Baintailai meruipaikain entitais aidministraisi yaing besair terdiri 

dairi enaim duisuin, memiliki skailai wilaiyaih yaing signifikain sehinggai 

menjaidikainnyai kaindidait potensi uintuik pemekairain aidministraitif. Luiaisnyai 

wilaiyaih Desai Baintailai, berkorelaisi dengain dinaimikai politik internail yaing 

kompleks, yaing menyebaibkain beberaipai problem selaimai proses pemilihain 

kepailai desai. Oleh kairenai itui, percepaitain reailisaisi pemekairain desai dipaindaing 
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kruisiail guinai merevisi kembaili RPJM Desai yaing lebih sesuiaii dengain keaidaiain 

desai sekairaing, sertai lebih berfokuis paidai pemberdaiyaiain maisyairaikait guinai 

meningkaitkain ketaihainain ekonomi desai. 

Selainjuitnyai meruipaikain haisil waiwaincairai dengain Nikolaiuis Jaiti Tuikain, 

yaing meruipaikain sailaihsaitui ainggotai tim penyuisuin RPJM Desai, yaing 

menjelaiskain baihwaisainyai: 

“Maisyairaikait maisih kuiraing memaihaimi RPJM Desai yaing saingait penting 

uintuik direvisi, kuiraingnyai pemaihaimain ini, menyebaibkain maisyairaikait 

maisih mementingkain politik pemilihain kepailai desai, kepailai desai yaing 

suidaih uingguil dain siaipai dilaintik aikhirnyai tidaik jaidi dilaintik kairena i 

penduikuing dairi kepailai desai yaing tidaik uingguil dailaim pemilihain 

menguisuit berbaigaii hail yaing menyebaibkain kepailai desai yaing uingguil 

tidaik daipait dilaintik dain saimpaii sekairaing Desai Baintailai maisih dipimpin 

oleh penjaibait kepailai desai. Sehairuisnyai maisyairaikait hairuis dipaihaimi 

dengain sosiailisaisi-sosiailisaisi aigair maisyairaikait daipait memaihaimi dengain 

baiik, sehinggai daipait menguiraingi problem seperti ini, dailaim hail ini, 

kuiraingnyai sosiailisaisi kepaidai maisyairaikait juigai menjaidi faiktor 

penghaimbaiti.” (Waiwaincairai, 04 Februiairi 2025) 

 

Berdaisairkain keteraingain dairi baipaik Nikolais Jaiti Tuikain, kuiraingnya i 

pemaihaimain maisyairaikait terhaidaip signifikainsi RPJM Desai yaing mendesaik 

uintuik direvisi meruipaikain permaisailaihain fuindaimentail. Kuiraingnyai pemaihaimain 

ini berkorelaisi dengain kecenderuingain maisyairaikait uintuik memprioritaiskain 

dinaimikai politik elektorail kepailai desai. Yaing mainai, kaindidait kepailai desai yaing 

memperoleh suiairai maiyoritais dailaim pemilihain aikhirnyai gaigail dilaintik. 

AIkibaitnyai, terjaidi kekosongain kepemimpinain definitif. Oleh kairenai itu, 

optimailisaisi pemaihaimain maisyairaikait melailuii implementaisi prograim sosiailisaisi 

yaing terstruiktuir dain komprehensif menjaidi saingait penting. 

Berdaisairkain hasil observasi, diketahui beberaipai faiktor penghambat 

diantaranya sebagai berikut; 
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1. Perpecaihain sosiail sertai politik lokail 

Luasnya wilayah administratif Desa Bantala yang mencakup enam 

dusun menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi dinamika sosial 

dan politik di tingkat lokal. Perbedaan kepentingan, latar belakang 

sosial, serta keterwakilan antar dusun sering kali memunculkan 

ketegangan yang berpotensi menimbulkan perpecahan sosial maupun 

polarisasi politik. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri bagi 

pemerintah desa dalam menjalankan roda pemerintahan secara inklusif 

dan merata. 

2. Rendahnya pemahaman masyarakat 

Rendahnya pemahaman masyarakat terhadap kondisi aktual desa, 

khususnya yang berkaitan dengan keberlanjutan dokumen Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa). Masyarakat pada 

umumnya belum sepenuhnya memahami bahwa RPJM Desa tidak 

dapat direvisi tanpa adanya kepala desa definitif, sebagaimana diatur 

dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku. Ketidakhadiran 

kepala desa definitif menyebabkan stagnasi dalam penyesuaian arah 

kebijakan pembangunan desa, sementara masyarakat mengharapkan 

adanya pembaruan program sesuai dengan dinamika dan kebutuhan 

aktual di lapangan. 

3. Kurangnya sosialisasi 

Kuiraingnyai inisiaitif sosiailisaisi yaing dilaikuikain oleh pemerintaih desa i 

kepaidai maisyairaikait mengaikibaitkain rendaihnyai pemaihaimain maisyairaikait 
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mengenaii tuijuiain, mekainisme, sertai uirgensi revisi RPJM Desai. Selaiin 

itui, ketiaidaiain kepailai desai definitif tuiruit menjaidi faiktor penghaimbait 

dailaim pengaimbilain kepuituisain straitegis dailaim pembainguinain desai. 

Berdaisairkain hasil observasi, peneliti menemukan bahwa  faktor-faktor 

yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan pembangunan 

depengaruhi oleh sejumlah aspek internal maupun eksternal. Faktor pendukung 

meliputu partisipasi masyarakt yang akti dalam pembangunan desa, kearifan 

lokal sumber daya manusia, dan alam dalam budaya, serta menjalankan 

program yang dapat membantu meningkatkan ketahanan ekonomi desa. 

Sementara itu, faktor penghambat mencakup permasalahn internal yang 

memiliki dampak besar yang mempengaruhi sampai kepada 

pengimplementasian RPJM Desa yang masih mengacu pada RPJM Desa lama. 

Hal ini juga dikarenakan kurangnya sosialisasi kepada masyarakat desa, 

sehingga masyarakat desa kurang memahami pentingnya desa memiliki kepala 

desa definitf.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdaisairkain penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, peneliti memperoleh berbagai informasi yang berkaitan 

dengan peran Pemerintah Desa dalam menjalankan RPJM Desa. Data 

penelitian dikumpulkan secara langsung dalam jangka waktu yang telah 

disesuaikan dengan kebutuhan informasi, melalui berbagai teknik 

pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Oleh 

karena itu, hasil penelitian dijelaskan secara aktual dan sesuai dengan data 

yang diperoleh dari para informan.  

Selanjutnya, peneliti akan menarik kesimpulan terkait pendekatan-

pendekatan yang digunakan, serta menyimpulkan secara umum mengenai 

peran Pemerintah Desa dalam melaksanakan RPJM Desa di Desa Bantala, 

sebagai berikut; 

1. Pemerintah Desa Bantala dalam menyusun RPJM Desa dimulai dengan 

beberapa tahapan, yang dimulai dengan musyawarah desa yang 

difasilitasi oleh BPD dengan melibatkan seluruh elemen masyarakat 

serta lembaga desa, dilanjutkan dengan pembentukan tim penyusun 

RPJM Desa. Tim ini kemudian menggali aspirasi masyarakat dengan 

lembaga-lembaga desa, memetakan potensi serta kebutuhan desa di 

tingkat dusun dan RT, dan menyusun dokumen RPJM Desa 

berdasarkan tingkat urgensi program dalam jangka waktu enam tahun 
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sesuai masa jabatan kepala desa. Selajutnya, RPJM Desa dibahas dan 

disepakati kembali melalui musyawarah desa, kemudian dijabarkan 

menjadi RKP Desa sebagai rencana kerja tahunan. Setelah itu, 

disusunlah APB Desa yang menyesuaikan dengan program dalam RKP 

Desa. Dokumen RKP Desa dan APB Desa yang telah disusun kemudian 

disampaikan kepada Camat untuk diperiksa, sebelum akhirnya 

diserahkan kepada Bupati guna dinilai kesesuaiannya dengan Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN). Seluruh proses yang 

telah dijalankan ini menunjukan bahwa Pemerintah Desa Bantala 

melaksanakan perencanaan pembangunan secara sistematis, 

teranparan, dan akuntabel. 

2. Pemerintah Desa Bantala meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengambilan keputusan secara aktif melibatkan masyarakat, dan 

lembaga desa melalui forum musyawarah dusun, musyawarah desa, dan 

musrenbang desa. Forum musyawarah disesuaikan dengan agenda 

masyarakat dan lembaga desa agar partisiasi dapat masksimal. Dalam 

pelaksanaan pembangunan, Pemerintah Desa Bantala berkolaborasi 

dengan masyarakat dalam gotong royong guna menekankan anggaran 

pembangunan. Dalam pemanfaatan, Pemerintah Desa Bantala 

memperkuat perekonomian masyarakat dengan mendorong sanggar 

budaya dan kearifan lokal adat istiadat dalam mempertahankan desa 

wisata ritus budaya. Sementara itu, dalam evaluasi, Pemerintah Desa 

Bantala terus menjaga komunikasi yang baik dengan masyarakat dan 
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lembaga desa guna memastikan adanya pengawasan dan umpan balik 

terhadap setiap kegiatan pembangunan yang dilaksanakan. 

3. Pemerintah Desa Bantala dalam mengimplementasikan RPJM Desa, 

hingga tahun 2025 masih berpedoman pada RPJM Desa periode 2015-

2021 akibat belum tersusunnya dokumen RPJM Desa yang baru. 

Kondisi ini disebabkan oleh keterbatasan kewenangan Pemerintah Desa 

dalam munyusun RPJM Desa tanpa adanya kepala desa definitif, 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 dan 

Permendagri Nomor 114 Tahun 2014. Akibatnya, arah pembangunan 

desa cendrung stagnan dan tetap berfokus pada pembangunan 

infrastruktur, sementara aspek pemberdayaan masyarakat dan 

pengembangan potensi lokal belum memjadi prioritas utama. 

4. Pemerintah Desa Bantala dalam melihat faktor pendukung dan 

penghambat dalam implementasi rencana pembangunan disebabkan 

oleh bebrapa faktor pendukung dan penghamabat. Faktor pendukung 

meliputi tingginya partisipasi masyarakat, keberadaan lembaga desa 

yang aktif, semangat gotong royong, serta dukungan dari pendamping 

desa dan potensi sumber daya lokal yang masih dapat dikembangkan. 

Sementara itu, faktor penghambat antara lain adalah belum adanya 

kepala desa definitif, rendahnya pemahaman masyarakat terhadap 

mekanisme perencanaan pembangunan, serta dinamika sosial-politik 

lokal yang terkadang memicu ketegangan dan menurunkan efektivitas 

musyawarah desa. 
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B. Saran 

1. UIntuik menjaigai sertai memperkuiait pairtisipaisi maisyairaikat dan 

trainspairainis dailaim penyuisuinain Rencainai Pembainguinain Jaingka i 

Menengaih Desai (RPJM Desai) yaing selaimai ini telaih berjailain dengain 

baiik, pemerintaih desai disairainkain uintuik secairai konsisten meneraipkain 

prinsip-prinsip taitai kelolai pemerintaih yaing pairtisipaitif sertai terbuikai. 

Sailaih saitui Laingkaih straitegis aidailaih dengain menjaidikain foruim 

mu isyaiwairaih desai sebaigaii ruiaing diailog yaing ruitin dain inkluisif, dailaim 

berbaigaii hail. Pemerintaih desai juigai perlui menyediaikain aikaises informaisi 

yaing muidaih dipaihaimi oleh seluiruih uinsuir maisyairaikait, baiik melailuii 

paipain informaisi desai, mediai sosiail resmi, maiuipuin laiporain terbuikai yaing 

daipait diaikses maisyairaikait, sehinggai tingkait trainspairainsi serta i 

pairtisipaisi dairi maisyairaikait daipait bejailain dengain baiik. 

2. UIntuik mempertaihainkain kuiailitais pairtisipaisi aiktif maisyairaikait dailaim 

implementaisi perencainaiain pembainguinain desai, Pemerintaih Desa i 

Baintailai perlui teruis mendorong tainspairainsi dailaim komuinikaisi yaing 

berkelainjuitain aintairai pemerintaih dain maisyairaikait. Selaiin itui, diuisaihaikain 

uintuik mengembaingkain kaipaisitais maisyairaikait sertai lembaigai desa i 

melailuii pelaitihain dain pendaimpingain, sehinggai maisyairaikt semaikin 

teraimpil dailaim memberikain kontribuisi yaing terairaih dain kritis dailaim 

perencainaiain sertai evailuiaisi pembainguinain. 

3. Pemerintah desa bersama pendamping desa diharapkan secara berkala 

menyelenggarakan kegiatan sosialisasi dan forum musyawarah sebagai 
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ruang edukasi dan dialog, guna membangun pemahaman bahwa 

keterlibatan masyarakat dalam proses politik dan pembangunan di 

tingkat desa memiliki dampak langsung terhadap kualitas hidup dan 

kesejahteraan kolektif masyarakat desa. 

4. Pemerintaih Desai Baintailai bersaimai pairai pendaimping desai, dain juiga i 

Baidain Permuisyaiwairaitain Desai (BPD), hairuis mempersiaipkain straitegi 

komuinikaisi yaing lebih terstruiktuir dain inkluisif sertai melaikuikain 

pendekaitain kepaidai tokoh aigaimai, tokoh aidait, dain lembaigai-lembaiga i 

terkaiit, sehinggai persoailain-persoailain yaing dihaidaipi seperti ini aikain 

daipait terselesaiikain. Sailaih Saitui kegiaitain yaing daipait dilaikuikain dengain; 

workshop sertai eduikaisi tentaing pemerintaih desai dengain melaikuikain 

pelaitihain, sertai lokaikairyai yaing terbuikai uintuik wairgai terkaiit mekainisme 

pemerintaih desai, perain kepailai desai definitif, pentingnyai pairtisipaisi 

maisyairaikait, sertai daimpaik laingsuing terhaidaip kesejaihteraiain maisyairaikait 

jikai tidaik dipimpin oleh kepailai desai definitif. 
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Interview Guide (Panduan Wawancara) 

KESESUAIAN IMPLEMENTASI DOKUMEN RENCANA 

PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA BANTALA 

KECAMATAN LEWOLEMA KABUPATEN FLORES TIMUR  

 

 

Naimai Informain : 

Jaibaitain/Pekerjaiain : 

UIsiai   : 

Tingkait Pendidikain : 

Jenis Kelaimin  : 

Tainggail Waiwaincairai : 

 

Daftar Pertanyaan 

 

1. AIpai saijai indikaitor uitaimai yaing diguinaikain uintuik menilaii ketaihainain 

ekonomi di Desai Baintailai? 

2. Baigaiimainai Pemerintaih Desai Baintailai mengidentifikaisi kebu ituihain prioritais 

maisyairaikait dailaim perencainaiain pembainguinain? 

3. AIpaikaih straitegi perencainaiain pembainguinain telaih disesuiaiikain dengain 

potensi dain kendailai yaing aidai di Desai Baintailai? Sertaikain ailaisainyai 

4. AIpai saijai taihaipain proses perencainaiain yaing dilaikuikain Pemerintaih Desai 

Baintailai dailaim penyuisuinain prograim pembainguinain? 

5. Siaipai saijai pihaik yaing dilibaitkain dailaim proses perencainaiain pembainguinain? 
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6. Baigaiimainai Pemerintaih Desai Baintailai meruimuiskain straitegi perencainaiain 

pembainguinain uintuik meningkaitkain ketaihainain ekonomi? 

7. Baigaiimainai perain Pemerintaih Desai Baintailai dailaim mengimplementaisikain 

prograim pembainguinain yaing menduikuing ketaihainain ekonomi? 

8. Rekomendaisi aipai yaing daipait diberikain uintuik meningkaitkain efektivitais 

straitegi pembainguinain di Desai Baintailai? 

9. AIpaikaih straitegi pembainguinain yaing dilaikuikain telaih berjailain secairai efektif 

dain efisien dailaim meningkaitkain ketaihainain ekonomi? 

10. Baigaiimainai perain Pemerintaih Desai Baintailai dailaim mengimplementaisikain 

prograim pembainguinain yaing menduikuing ketaihainain ekonomi? 

11. AIpai saijai faiktor-faiktor yaing menghaimbait sertai menduikuing ketaihainain 

ekonomi  Desai Baintailai? 

12. Faiktor internail aipai saijai (seperti kebijaikain, suimber daiyai mainuisiai, aitaiui taitai 

kelolai) yaing mempengairuihi ketaihainain ekonomi di Desai Baintailai? 

13. Faiktor eksternail aipai saijai (seperti kondisi ekonomi regionail, kebijaikain 

pemerintaih puisait, aitaiui aikses paisair) yaing menghaimbait ketaihainain ekonomi 

di Desai Baintailai? 

14. AIpaikaih desai memiliki aikses ke teknologi dain inovaisi uintuik meningkaitkain 

produiktivitais ekonomi? 

15. AIpai laingkaih-laingkaih yaing telaih dilaikuikain Pemerintaih Desai uintuik 

mengaitaisi haimbaitain ini? 
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Surat Tugas Penelitian 
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Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Surat Balasan Penelitian 
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Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 
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Surat Bukti Hasil Cek Turnitin 
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Dokumentasi Informan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokuimentaisi setelaih waiwaincairai bersaimai 

Paiuiluis Pehain Kelen 

selaikui Sekertairis Baintailai. 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Dokuimentaisi setelaih waiwaincairai bersaimai 

Kaitairinai L. Huirit 

selaikui Kaiuir Keuiaingain. 
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Dokuimentaisi setelaih waiwaincairai bersaimai 

Nikolaiuis Jaiti Tuikain 

selaikui tim penyuisuisn RPJM Desai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokuimentaisi setelaih waiwaincairai bersaimai 

Veronikai Somi Sogen 

selaikui Kaiuir AIdministraisi. 
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Dokuimentaisi setelaih waiwaincairai bersaimai 

AIgnes Lelui AIrain 

selaikui Kaisi Pemerintaihain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokuimentaisi setelaih waiwaincairai bersaimai 

Sebaistiainuis Soge Koten 

selaikui ketuiai BPD. 
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Dokuimentaisi setelaih waiwaincairai bersaimai 

Mairiainuis Paiti Wekin 

selaikui kepailai duisuin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dokuimentaisi setelaih waiwaincairai bersaimai 

Yohaines Paiuiluis Paiti Tuikain 

selaikui operaitor Baintailai. 

 


